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KATA PENGANTAR

Sebagai wujud pertanggung jawaban   atas kinerja terhadap pencapaian visi dan misi Politeknik
Negeri Manado (Polimdo) tahun anggaran 2017, Polimdo menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP).
Laporan Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah (LAKIP) tahun 2017 Polimdo ini disusun
berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan tatacara
Reviuw Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Permen ini memberikan tuntunan kepada semua
instansi pemerintah untuk menyiapkan LAKIP sebagai bagian integral dari siklus sistem akuntabilitas
kinerja yang utuh. Dalam hal ini Laporan Akuntabilitas Kinerja ini mengambarkan
pertanggungjawaban program dan kinerja serta memenuhi ketentuan sebagai bahan penilaian
kinerja institusi.

Laporan akuntabilitas kinerja merupakan sumber informasi pimpinan, sebagai bahan dalam upaya
untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Adanya dua fungsi utama ini
memperjelas bahwa informasi yang tertuang dalam LAKIP 2017 harus dapat memenuhi kebutuhan
informasi pengguna eksternal dan internal. Laporan akuntabilitas kinerja ini pada dasarnya berisikan
informasi mengenai rencana kinerja dan capaian kinerja untuk tahun 2017. Rencana Kinerja
(Performance Plan) pada dasarnya merupakan sasaran kinerja yang ingin dicapai, sedangkan capaian
kinerja adalah pengukuran terhadap target kinerja yang telah ditetapkan yang mengacu pada target
visi dan misi.

Berkaitan dengan fungsi LAKIP sebagai wujud pertanggungjawaban kinerja kepada para stakeholders
maka informasi kinerja yang diungkapkan berupa analisis capaian, perbandingan capaian dengan
realisasi tahun 2016, membandingkan dengan target RENSTRA, serta upaya yang akan dilakukan
untuk mengatasi permasalahan atas ketidakcapaian target indikator kinerja.

Selanjutnya guna memenuhi fungsi LAKIP sebagai sumber informasi untuk perbaikan dan
peningkatan kinerja secara berkelanjutan, maka informasi yang disajikan dalam LAKIP juga meliputi
analisis lanjutan dengan tujuan untuk mengidentifikasi peluang-peluang dan masukan-masukan
penting guna perbaikan kinerja pada masa-masa berikutnya.

Akhirnya laporan akuntabilitas kinerja ini kiranya dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.

Manado, Maret 2018

Direktur,

Ir. EVER NOTJE SLAT, MT
NIP.  195911101993031002
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Tahun 2017 merupakan tahun terakhir periode RENSTRA 2014-2017 sebagai periode pertama
RENSTRA dari rencana pengembangan jangka panjang tahun. Berbagai upaya telah dilakukan
Polimdo untuk memenuhi target visi misi yang menekankan pada peningkatan kapasitas dan mutu
pendidikan, akreditasi institusi dan program studi, peningkatan kualitas dan kompetensi sumberdaya
manusia, sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang terstandar, lulusan yang berkualitas dan
memiliki kompetensi.

Berdasarkan analisis terhadap pengukuran capaian kinerja Polimdo tahun 2017 secara kumulatif
mencapai diatas 100% dengan uraian sebagaimaan yang digambarkan dibawah ini :
 Capaian sasaran strategis Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Mahasiswa dengan 12 indikator

kinerja mencapai 92.49%.
 Capaian sasaran stretegis  Meningkatnya kualitas kelembagaan dengan 4 indikator kinerja

mencapai 62%.
 Capaian sasaran stretegis Meningkatnya relevansi ; kualitas dan kuantitas sumber daya dengan 7

indikator kinerja mencapai 113.35%.
 Capaian sasaran strategis Meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan

dengan 8 indikator kinerja mencapai 144.26%.
 Capaian sasaran strategis Menguatnya kapasitas inovasi dengan 1 indikator kinerja mencapai

103.70%.
Terealisasinya target sasaran strategis menunjukkan adanya peningkatan kinerja Polimdo terhadap
target visi dan misi institusi dan juga mendukung pencapaian indikator kinerja utama Kementerian.
Kurangnya capaian sasaran strategis meningkatnya kualitas kelembagaan memiliki capaian yang kecil,
disebabkan target indikator kinerja rangking perguruan tinggi yang ditargetkan Polimdo bisa berada
di posisi rangking 200 PT se-Indonesia tetapi tercapai dan baru meningkat pada posisi rangking 468-
469. Untuk target indikator akreditasi institusi yang ditargetkan nilai B belum tercapai, namun proses
pengajuan kembali re-akreditasi sudah dalam tahapan penyusunan boring oleh tim penyusun dan
ditargetkan pada bulan Maret 2018 borang akreditasi sudah di upload pada aplikasi SAPTO.
Untuk peningkatan kinerja, Polimdo terus melakukan perbaikan dan penyermpurnaan terhadap
seluruh sumberdaya yang ada termasuk menetapkan dokumen mutu sebagai pedoman pelaksanaan
penyelenggaraan pendidikan.

Berbagai kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja tahun 2017 oleh karena
keterbatasan sumberdaya khususnya pendanaan, sehingga ditahun 2018 diharapkan pendanaan
akan meningkat sehingga target kinerja dapat ditingkatkan. Salah satu prioritas yang akan dilakukan
ditahun 2018 adalah melakukan revisi terhadap RENSTRA untuk menyesuaikan dengan target
Indikator Kinerja Utama Kementerian serta menyesuaikan periodesasi RENSTRA yakni menjadi 2015-
2019.
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Dari capain tersebut, mengambarkan bahwa masih terdapat kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan program dan kegiatan. Oleh karena itu dibutuhkan upaya untuk meningkatkan kinerja
ditahun berikutnya dengan melakukan evaluasi terhadap kendala serta potensi yang ada untuk
mencapai target kinerja yang diharapkan agar visi dan misi dapat tercapai.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Polimdo didirikan oleh Pemerintah dengan tujuan untuk memperluas akses pemerataan
pendidikan serta untuk percepatan pemerataan pembangunan khususnya di kawasan Indonesia
Timur. Polimdo diresmikan oleh Presiden RI pada tanggal 19 Juli 1988 dengan nama Politeknik
Engginering Universitas Sam Ratulangi Manado, yang menyelenggarakan Program pendidikan
Diploma II dengan 4 (empat) Jurusan yakni : Jurusan Teknik Sipil, Teknik Elektro, Teknik Mesin,
dan Tata Niaga.
Secara otonom, Politeknik Enggenering Universitas Sam Ratulangi Manado menjadi mandiri
berdasarkan surat keputusan Mendikbud nomor : 016/O/1999 tanggal 18 Januari 1999 dengan
nama POLITEKNIK NEGERI MANADO.
Saat ini Polimdo telah menyelenggarakan 19 (sembilan belas) Program Studi yang terdiri dari  8
(delapan) Prodi jenjang Diploma IV, yakni : Teknik Jalan Jembatan, Teknik Bangunan Gedung,
Teknik Informatika, Teknik Listrik, Akuntansi Keuangan, Manajemen Bisnis, Manajemen
Perhotelan dan Teknik mesin Produksi dan Perawatan,   serta 11 (sebelas) Prodi jenjang Diploma
III yakni : Teknik Sipil, Teknik Komputer, Teknik Listrik, Teknik Mesin, Akuntansi, Akuntansi
Perpajakan, Administrasi Bisnis, Marketing, Perhotelan, Pariwisata Bawah Laut dan Usaha
Perjalanan Wisata.

Polimdo memiliki lahan kampus seluas + 11 ha yang terdiri dari Kampus A yang berlokasi di
kelurahan Buha  Kec. Mapanget, yang terbagi dari: Lahan A dengan luas 81,202 ha (Sertifikat No.
16340 tanggal 1 Agustus 2012), dan Lahan B dengan luas 16,507 ha (Sertifikat No. 411/HP/BPN-
71.71/2012 tanggal 28 September 2012); serta Kampus B di Desa Tateli Kabupaten Minahasa
dengan luas 15.000 ha untuk penyelenggaraan prodi Ekowisata Bawah Laut, dengan status
Pinjam pakai sesuai SK Gubernur Sulawesi Utara No. 94/2003 selama 25 tahun.

B. DASAR HUKUM PEMBENTUKAN ORGANISASI
Dasar hukum dalam penyelenggaraan pendidikan Polimdo adalah sebagai berikut :
1. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 21 Tahun 2016 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Manado.
3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 72 tahun 2016 tentang

Statuta Politeknik Negeri Manado.
4. UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan tatacara
Reviuw Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
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C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI

 Tugas Pokok Dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 21 Tahun
2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Manado dan Peraturan Menteri
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 72 tahun 2016 tentang Statuta Polimdo, pada
tugas pokok dan fungsi: Menyelenggarakan program pendidikan vokasi.

Untuk menjalankan tugas pokok tersebut, fungsi Politeknik Negeri Manado adalah:
a. Pelaksanaan dan pengembangan  pendidikan vokasi;
b. Pelaksanaan penelitian di bidang pendidikan vokasi;
c. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;
d. Pelaksanaan pembinaan civitas akademika;
e. Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi.

Dalam Statuta Politeknik Negeri Manado sebagaimana Peraturan Menteri Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Nomor: 72 tahun 2016 tentang Statuta Polimdo, dinyatakan bahwa
tujuan politeknkik adalah :
1. Menyelenggarakan pendidikan vokasi yang menghasilkan ulusan yang memiliki

kemampuan sesuai dengan standar nasional maupun internasional, mampu berkomunikasi
dalam bahasa asing dan memahami dasar teknologi informasi dan memiliki jiwa wirausaha;

2. Menyebarluaskan berbagai bidang pengetahuan khusus dan mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya
kehidupan nasional;

3. Menyelengarakan sistem informasi yang mampu menunjang proses pemutakhiran ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui proses pendidikan penelitian terapan maupun
pengabdian kepada masyarakat, dan menunjang tugas manajemen Polimdo;

4. Menyelesaikan pembangunan, pemeliharaan dan perbaikan sarana dan prasarana fisik
kampus secara berkelanjutan sesuai dengan rencana induk; dan

5. Mewujudkan keberlanjutan institusi dengan mengembangkan program kemitraan dengan
industri dan pemerintah.

 Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 21 Tahun
2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Polimdo terdiri atas:
a. Senat;
b. Direktur;
c. Satuan Pengawas Internal dan
d. Dewan Penyantun.
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Struktur organisasi Politeknik digambarkan pada gambar dibawah ini.

Gambar 1 Bagan Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Manado
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2.1. RENCANA STRATEGIS

Visi, misi,tujuan dan sasaran strategis serta arah pengembangan Polimdo adalah sebagai berikut:

2.1.1. Visi
Visi Politeknik Negeri Manado adalah “Menjadikan Politeknik Negeri Manado sebagai
perguruan tinggi vokasional unggul dan berstandar Internasional”

2.1.2. Misi :
1. Meningkatkan dan memperluas akses dan layanan prima bagi masyarakat untuk

mendapatkan pendidikan bermutu;
2. Meningkatkan mutu, relevansi dan daya saing semua program studi;
3. Menciptakan lulusan berkualitas secara komprehensif meliputi aspek pengetahuan,

ketrampilan dan sikap;
4. Menciptakan dan mengembangkan manajemen institusi berdasarkan prinsip tata

kelola institusi secara berkelanjutan;
5. Meningkatan kualitas hasil penelitian berbasis teknologi terapan;
6. Membangun kemitraan yang kokoh dengan pemerintah pusat dan daerah;
7. Membangun kolaborasi dengan pihak industri dalam menghasilkan karya produktif

dan inovatif yang berdampak peningkatan kualitas hidup masyarakat; dan
8. Membangun kerjasama pendidikan dan penelitian dengan institusi/ perguruan tinggi

nasional dan internasional.

Untuk mencapai cita-cita tersebut di atas maka penjabaran misi yang diemban Politeknik
Negeri Manado adalah:

 Sistem manajerial institusi yang berkualitas, kompetitif, koperatif dan transparan
dengan pola pikir think globally do locally;

 Penyelenggaraan pendidikan tinggi yang melibatkan stakeholders, terutama
masyarakat industri dan bisnis sebagai pengguna hasil didik  dalam mengevaluasi dan
menyempurnakan proses pendidikan dan pelatihan;

 Sebagai lembaga pelatihan dan pengembangan kewirausahaan (Entrepreneurship)
bagi peserta didik dan masyarakat Sulawesi Utara khususnya dan Indonesia pada
umumnya;

 Reorientasi dan reposisi penyelenggaraan program pendidikan sebagai program
pendidikan tinggi vokasi yang berorientasi pada kompetensi kekaryaan yang
bersertifikasi, dan dibutuhkan masyarakat industri dan bisnis;

 Adanya kejelasan jenjang karir dan imbalan penghargaan yang bersifat motivasional,
sesuai dengan prestasi kerja dan kompetensi kekaryaan staf;
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 Mengacu pada paradigma baru pendidikan tinggi yang berorientasi pada:  penjaminan
mutu,  relevansi, akuntabilitas, dan akreditasi;

 Lembaga pendidikan vokasi yang memperoleh hak menjalankan uji kompetensi dan
sertifikasi serta lisensi berprofesi yang pengaturannya merupakan kewenangan
asosiasi profesi;

 Standarisasi penyelenggaraan pendidikan menyangkut proses dan sarana prasarana.

2.1.3. Tujuan
a. Menyelenggarakan pendidikan vokasi yang menghasilkan lulusan yang memiliki

kemampuan sesuai dengan standar nasional dan internasional, mampu berkomunikasi
dalam bahasa asing dan memahami dasar teknologi informasi dan memiliki  jiwa
wirausaha;

b. Menyebarluaskan berbagai bidang pengetahuan khusus dan mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya
kehidupan nasional;

c. Menyelenggarakan sistem informasi yang mampu menunjang proses pemutakhiran
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui proses pendidikan, penelitian terapan
maupun pengabdian kepada masyarakat dan menunjang tugas manajemen Polimdo;

d. Menyelesaikan pembangunan, pemeliharaan dan perbaikan sarana dan prasarana fisik
kampus secara berkelanjutan sesuai dengan rencana induk; dan

e. Mewujudkan keberlanjutan institusi dengan mengembangkan program kemitraan
dengan industri, masyarakat dan pemerintah.

2.1.4. Sasaran Strategis
a. Peningkatan kualitas proses, Sumber Daya dan Sarana Prasarana Pendidikan;
b. Perencanaan pengembangan Institusi;
c. Perluasan  Lahan dan kelengkapan  fasilitas sarana dan prasarana institusi untuk

mengetahui standart excellent  vocational;
d. Revitaliasi pengelolaan aset dan keuangan;
e. Mendorong proses pendidikan dan pembelajaran yang kondusif untuk menghasilkan

lulusan yang cerdas, terampil, dan berkarakter;
f. Meningkatkan aksesibilitas beasiswa dan bantuan biaya pendidikan bagi  mahasiswa

dan mahasiswa yang kurang mampu secara ekonomi dan atau mahasiswa yang
berprestasi pada bidang tertentu;

g. Membangun system dan standar mutu dalam mengembangkan proses jasa, produksi
dan kerja sama dalam dan luar negeri;
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2.2. PENETAPAN  KINERJA TAHUN 2017

Penetapan Kinerja merupakan perjanjian kinerja antar Direktur Politeknik Negeri Manado
selaku pejabat yang menerima tanggung jawab dengan Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi selaku pemberi tanggung jawab yang juga sebagai atasan langsung. Setelah
Setelah memperoleh alokasi DIPA 2017 penetapan kinerja ini akan memberikan gambaran
target kinerja yang akan dicapai sesuai dengan ketersediaan sumberdaya yang dimiliki dan
mengacu pada rencana kinerja tahunan serta RENSTRA sebagaimana yang diuraikan dibawah
ini :
Tabel.1 Penetapan Kinerja Tahun 2017

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

Peningkatan Kualitas
Pembelajaran dan
Mahasiswa

Jumlah mahasiswa yang berwirausaha 48 mhs
Dosen yang kompetensi dasar meningkat 28 %
Prosentase Program Studi terakreditasi minimal B 13 prodi
Prosentase mahasiswa yang langsung bekerja 80 %
Mahasiswa berprestasi 27 mhs
Rata - rata lama studi lulusan Diploma 3 3.5 Tahun
Rata - rata lama studi lulusan Diploma 4 4.5 Tahun
Prosentase mahasiswa penerima beasiswa 38 %
Rata - rata IPK Lulusan 3.18 IPK
Jumlah Mahasiswa terdaftar 4,150 mhs
Jumlah Desa yang dibina oleh Kelompok Mahasiswa 3 desa
Jumlah bahan  Ajar yang memiliki ISBN 50 judul

Meningkatnya kualitas
kelembagaan

Rangking Perguruan Tinggi 200 rangking
Jumlah PUT 1 PUT
Akreditasi Institusi B nilai
Jumlah kerjasama pendidikan dengan pihak dunia usaha
dan dunia industri (DUDI) 25 MOU

Meningkatnya relevansi ;
kualitas dan kuantitas
sumber daya

Jumlah Dosen berkualifikasi S3 26 Dosen
Prosentasi Dosen bersertifikasi  pendidik (SERDOS) 72.48 %
Rasio Dosen dengan Mahasiswa 1:13,92 ratio
Prosentase dosen tetap dengan jumlah Dosen 95.81 %
Prosentase guru besar dengan jumlah dosen 0.35 %
Prosentase dosen dengan jabatan Lektor Kepala 67.44 %
Prosentase tenaga kependidikan dengan sertifikasi
kompetensi 34.84 %

Meningkatnya relevansi
dan produktivitas riset
dan pengembangan

Jumlah publikasi internasional 20 Judul
Jumlah HKI yang didaftarkan 11 HAKI
Jumlah sitasi karya ilmiah 200 sitasi
Jumlah prototype R&D 2 Produk
Jumlah prototype industri 1 Produk
Jumlah publikasi nasional 72 Judul
Jumlah penelitian yang dimanfaatkan  masyarakat 6 enelitian
Jumlah paten 1 Judul

Menguatnya kapasitas
inovasi

Jumlah pengabdian kepada  masyarakat 27 judul

[5702] Dukungan Manajemen Untuk Program Pembelajaran Dan Kemahasiswaan Rp 676.413.000
[5741] Dukungan Manajemen PTN/kopertis Rp 56.634.818.000
[5741] Peningkatan Layanan Tridharma Perguruan Tinggi Rp 16.212.871.000

Total Rp 73.524.102.000



Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado 2017

LAKIP POLIMDO 2017 7

BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Rencana Kinerja Tahunan 2017 berisikan target pencapaian sasaran dan indikator kinerja sesuai
kontrak kinerja antara Direktur Politeknik Negeri Manado dengan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi, oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran atau evaluasi terhadap capaian
sasaran dan indikator kinerja yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).
Pengukuran terhadap capaian Sasaran dan Indikator Kinerja ini menjelaskan capaian kinerja
institusi. Adapun capaian/ realisasi atas target indikator kinerja Politeknik Negeri Manado dapat
dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2. Capaian Kinerja Organisasi
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi

Peningkatan Kualitas
Pembelajaran dan
Mahasiswa

Jumlah mahasiswa yang berwirausaha 48 mhs 8 mhs
Dosen yang kompetensi dasar meningkat 28 % 51,21 %
Prosentase Program Studi terakreditasi
minimal B 13 prodi 13 prodi

Prosentase mahasiswa yang langsung
bekerja 80 % 84,03 %

Mahasiswa berprestasi 27 mhs 30 mhs
Rata - rata lama studi lulusan Diploma 3 3.5 Tahun 3,108 Tahun
Rata - rata lama studi lulusan Diploma 4 4.5 Tahun 4,057 Tahun
Prosentase mahasiswa penerima beasiswa 38 % 35,63 %
Rata - rata IPK Lulusan 3.18 IPK 3.26 IPK
Jumlah Mahasiswa terdaftar 4,150 mhs 4258 mhs
Jumlah Desa yang dibina oleh Kelompok
Mahasiswa 3 desa 1 desa

Jumlah bahan  Ajar yang memiliki ISBN 50 judul 31 judul

Meningkatnya kualitas
kelembagaan

Rangking Perguruan Tinggi 200 rangking 8 rangking
Jumlah PUT 1 PUT 1 PUT
Akreditasi Institusi B nilai C nilai
Jumlah kerjasama pendidikan dengan pihak
dunia usaha dan dunia industri (DUDI) 25 MOU 36 MOU

Meningkatnya relevansi ;
kualitas dan kuantitas
sumber daya

Jumlah Dosen berkualifikasi S3 26 Dosen 20 Dosen
Prosentasi Dosen bersertifikasi  pendidik
(SERDOS) 72.48 % 88,24 %

Rasio Dosen dengan Mahasiswa 1:13,92 rasio 1 : 14,35 rasio
Prosentase dosen tetap dengan jumlah
Dosen 95,81 % 93,53 %

Prosentase guru besar dengan jumlah
dosen 0.35 % 0.69 %

Prosentase dosen dengan jabatan Lektor
Kepala 67.44 % 57,36 %

Prosentase tenaga kependidikan dengan
sertifikasi kompetensi 34.84 % 34 %

Meningkatnya relevansi
dan produktivitas riset
dan pengembangan

Jumlah publikasi internasional 20 Judul 29 Judul
Jumlah HKI yang didaftarkan 11 HAKI 34 HAKI
Jumlah sitasi karya ilmiah 200 sitasi 901 sitasi
Jumlah prototype R&D 2 Produk 2 Produk
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi
Jumlah prototype industri 1 Produk 2 Produk
Jumlah publikasi nasional 72 Judul 72 Judul
Jumlah penelitian yang dimanfaatkan
masyarakat 6 Penelitian 6 Penelitian

Jumlah paten 1 Judul 1 judul
Menguatnya kapasitas
inovasi

Jumlah pengabdian kepada  masyarakat 27 judul 28 judul

Berdasarkan hasil pengukuran capaian sasaran strategis dan indikator kinerja sebagaimana yang
digambarkan pada  tabelPengukuran Kinerja diatas, maka dilakukan analisis terhadap capaian
sasaran strategis dan indikator kinerja atas dokumen Penetapan Kinerja [PK] Tahun 2017.
Adapun analisis terhadap sasaran dan indikator kinerja dapat diuraikan sebagai berikut :

 Sasaran strategis : Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Mahasiswa, dengan target 12
indikator kinerja sebagai berikut :

 Indikator Jumlah mahasiswa yang berwirausaha
Program Mahasiswa Wirausahaa (PMW) merupakan program Kementerian yang
dijabarkan oleh PTN dengan tujuan untuk menghasilkan lulusan yang berwirausaha untuk
mendukung percepatan pertumbuhan sektor ekonomi bagi peningkatan daya saing
mahasiswa. Mahasiswa yang berwirausaha merupakan indikator untuk mengukur minat
dan jiwa mahasiswa dalam berwirausaha dimana minat dan jiwa wirausaha tersebut
ditandai dengan mengikuti mata kuliah kewirausahaan, mengikuti diklat kewirausahaan,
memperoleh dana hibah berwirausaha, dan mengembangkan start up secara mandiri
sebagaimana Kepmen Ristek Dikti nomor 255 Tahun 2017. Melalui program wirausaha ini
akan mengarahkan pandang mahasiswa bahwa ketika lulus tidak menjadi pencari kerja
(job seeker) tetapi mampu menjadi pencipta lapangan kerja (job creator).
Target indikator kinerja jumlah mahasiswa yang berwirausaha dari rencana 48
mahasiswa, terealisasi sebanyak 8 mahasiswa atau 16.67%. Hal ini disebabkan kurang
maksimalnya pada tahapan proses penyusunan rencana bisnis oleh mahasiswa, sampai
pada batas akhir pemasukan proposal, hanya 8 mahasiswa yang memasukkan. Kondisi ini
juga dipengaruhi oleh padatnya perkualiahan yang dimulai jam 07.45 – 15.45, sehingga
harus memaksimalkan waktu yang terbatas untuk mengikuti kegiatan tersebut
Visi rencana pengembangan jangka panjang 25 tahun yakni Polimdo sebagai Pusat
Unggulan Pendidikan Vokasional, Penelitian, Pelatihan dan Kewirausahaan (Centre of
Execellent Vocational  Education, Research, Training and Technopreneurship). Polimdo
telah memasukkan mata kuliah enterpreunership untuk semester I & II pada semua
program studi dan di tahun 2017 jumlah mahasiswa yang menerima mata kuliah ini
sebanyak 1.300 mahasiswa. Melalui mata kuliah ini diharapkan menumbuhkan jiwa dan
minat wirausaha bagi mahasiswa sekaligus sebagai bagian dari tahapan proses sosialisasi
dan seleksi.
Untuk mendapatkan mahasiswa yang akan mengikuti program wirausaha, maka
dilakukan sosialisasi kepada seluruh mahasiswa tentang program wirausaha. Selanjutnya
dilakukan seleksi untuk memperoleh calon mahasiswa yang memiliki minat dan bakat
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berwirausaha. Mereka yang terjaring diberikan pembekalan dan pelatihan agar mampu
menyusun rencana bisnis yang akan dilaksanakan.
Berbeda dengan tahun 2016, jumlah mahasiswa yang mengikuti program wirausaha lebih
banyak dibandingkan dengan tahun 2017 yakni sebanyak 12 mahasiswa yang terbagi
dalam 7 kelompok usaha.
Diharapkan untuk tahun 2018 rekruitmen calon mahasiswa berwirausaha akan lebih baik
sehingga apa yang ditargetkan sebanyak 50 mahasiswa atau 12 kelompok yang akan
melaksanakan program wirausaha dapat tercapai. Peranan dosen pembimbing lebih
ditingkatkan, dan pelatihan serta pembekalan lebih difokuskan pada potensi bisnis yang
akan dilakukan. Demikian juga akan melibatkan para praktisi dan motivator yang berasal
dari kalangan usaha, bisnis dan lainnya.

 Indikator Dosen yang meningkat kompetensi dasar

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di era modern ini, telah
menghasilkan teknologi yang baru dengan
tingkat kecangihan yang tinggi. Sebagai
penyelenggara pendidikan vokasi, tenaga
pendidik yang ada di Polimdo dituntut untuk
memiliki kemampuan untuk dapat meningkatkan mutu proses belajar mengajar dengan
meningkatkan kompetensi. Peningkatan kompetensi ini diperoleh dengan melakukan
pelatihan, studi banding, magang ke berbagai industri yang berhubungan dengan mata

kuliah yang diampuh secara berkelanjutan. Hal
ini dimaksudkan bahwa kemajuan teknologi
juga mempengaruhi kondisi yang ada di
industri sehingga ada kesesuaian antara
teknologi yang dipakai di industri dengan yang
diajarkan/pakai di Politeknik. Dengan demikian

lulusan Polimdo memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh industri dan pasar kerja.

Target indikator kinerja ini ditetapkan sebanyak 28% yakni jumlah dosen yang meningkat
kompetensi dasarnya. Realisasi yang dicapai yakni sebanyak 51,21% dosen yang
meningkat kompetensinya.

Peningkatan kompetensi ini diperoleh melalui pelatihan - pelatihan baik kompetensi
pengelolaan/manajemen program studi, dan retooling. Program ini merupakan
kegiatan pelatihan non gelar melalui kerjasama antara Direktorat Pengembangan
Kelembagaan Perguruan Tinggi, Ditjen Kelembagaan, Iptek, dan Pendidikan Tinggi
dengan Perguruan Tinggi dan partner industrinya sebagai penyelenggara pelatihan
terkait dengan mata kuliah yang diampuh sebagaimana yang digambarkan pada tabel.3
dibawah ini :
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Tabel 3. Kegiatan Pengembangan Kompetensi Dosen

KEGIATAN JUMLAH

Pelatihan pengelolaan program studi 19 Dosen
Pelatihan pendalaman kompetensi program studi 18 Dosen
Pelatihan luar negeri bidang sustainable tourism di Griffith University Australia 1 Dosen
Pelatihan luar negeri di bidang Hotel and Tourism Managemnet Educator di The Hong
Kong Polytechnic University

2 Dosen

Pelatihan luar negeri bagi Pengajar  Bahasa Jepang, di Jepang 1 Dosen
Retooling : Pelatihan di bidang Certified Labview Associate Developer (CLAD) di
Politeknik Caltex Riau

2 Dosen

Retooling : Pelatihan  di bidang Oracle Java Certified (OCA) 2 Dosen
Retooling :Pelatihan di bidang Oracle Data Base Certified 2 Dosen
Retooling : Pelatihan di bidang Occupational Health and Safety - Politeknik Negeri
Samarinda

3 Dosen

In house training : Bidang Marketing 9 Dosen

Pelatihan Metodologi Pembelajaran Vokasi 41 Dosen

Pelatihan Pengajar MK Entrepreneurship Politeknik Negeri Manado bekerjasama
dengan Jackson Collage-USA

48 Dosen

Meningkatnya jumlah dosen yang  mengikuti pelatihan kompetensi dari tahun ke tahun
akan memberikan dampak terhadap kualitas dan mutu pembelajaran. Pada tahun 2016
jumlah dosen yang mengikuti pelatihan keahlian sebanyak 61 orang  dimana jumlah ini
lebih sedikit dari tahun 2017. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2016 terdapat
kegiatan pelatihan khususnya untuk dosen Jurusan Teknik Mesin dan Teknik  Sipil
sehubungan dengan program peningkatan SDM untuk proyek PEDP PIU Politeknik Negeri
Manado sebagai Pusat Unggulan Teknolgi Kayu Kelapa dan produk turunannya. Dengan
demikian sampai dengan tahun 2017 jumlah dosen yang telah mengikuti pelatihan
keahlian / kompetensi  berjumlah 148 orang. Bila dibandingkan dengan target RENSTRA
jumlah dosen yang memiliki kompetensi telah mencapai 64.35%.

Kendala yang dihadapi Polimdo dalam upaya meningkatkan kompetensi Dosen adalah
sumber pendanaan yang masih terbatas sehingga alokasi anggaran untuk pengembangan
SDM masih kurang. Upaya untuk meningkatkan penerimaan (PNBP) terus diupayakan
agar alokasi dana bagi pengembangan kompetensi SDM akan lebih banyak untuk
membiayai pelatihan – pelatihan, magang, studi banding, bahkan penyelesaian studi
lanjut S2/S3.

Meningkatkan kompetensi dosen merupakan hal wajib di penuhi untuk meningkatkan
mutu pendidikan, sebagai upaya untuk meningkatkan performa dosen maka ditahun
2018  akan dilakukan uapaya-upaya berikut :
a. Membangun Advisory Board yang memungkinkan terciptanya Linkand match antara

industri dengan institusi sehingga proses transfer ilmu dari industri ke staff pengaja
dapat di akselerasi

b. Meningkatkan mobilitas retooling staf pengajar di industri
c. Meningkatkan intesitas in house training yang dilakukan industri
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d. Memanfaatkan beasiswa pelatihan pengembangan kompetensi baik yang disediakan
oleh pemerintah tetapi juga oleh industri

 Prosentase Program Studi terakreditasi minimal B

Akreditasi program studi merupakan standarisasi bagi suatu program studi terhadap
berbagai unsur dalam menyelenggarakan program studi. Standarisasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan kapasitas kelembagaan sebagaimana yang telah ditetapkan
oleh BAN-PT sesuai dengan kebutuhan industri dalam melaksanakan pendidikan tinggi
agar menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki kompetensi.
Di tahun 2016 jumlah program studi terakreditasi B sebanyak 10 program studi dari 19
prodi atau 47.37% yakni Diploma III sebanyak 8 Prodi, dan Diploma IV sebanyak 2 prodi.
Dari ke 9 prodi yang terakreditasi C, terdapat 4 prodi yang ditahun 2017 ditargetkan akan
dilakukan pengajuan akreditasi dan re-akreditasi yakni prodi : Teknik Listrik, Akuntansi
Keuangan, dan Eko wisata Bawah Laut, sehingga target total prodi yang akan terkareditasi
B sebanyak 13 prodi.
Dari target sebanyak 13 prodi akreditasi B, terealisasi 100% yakni 4 prodi memperoleh
akreditasi B yakni Diploma III 9 prodi dan Diploma IV 4 prodi. Dengan demikian jumlah
prodi sebanyak 19 prodi  yang terakreditasi sebanyak 13 prodi atau 68.42%.
Adapun rekapitulasi status akreditasi program studi di Polimdo adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Akteditasi Program Studi
NO JURUSAN PROGRAM STUDI NILAI
A. DIPLOMA III

1 Teknik Sipil 1 Teknik Sipil B
2 Teknik Elektro 2 Teknik Listrik B

3 Teknik Komputer C
3 Teknik Mesin 4 Teknik Mesin B
4 Akuntansi 5 Akuntansi B

6 Perpajakan B
5 Administrasi Bisnis 7 Administrasi Bisnis B

8 Manajemen Pemasaran C
6 Pariwisata 9 Pariwisata B

10 Ekowisata Bawah Laut B
11 Usaha Perjalanan Wisata B

B. SARJANA TERAPAN

1 Teknik Sipil
1 Teknik Bangunan Gedung B
2 Teknik Jalan Jembatan C

2 Teknik Elektro
3 Teknik Listrik B
4 Teknik Informatika C

3 Teknik Mesin 5 Teknik Produksi dan Perawatan C
3 Akuntansi 6 Akuntansi Keuangan B
4 Administrasi Bisnis 7 Manajemen Bisnis C
5 Pariwisata 8 Manajemen Perhotelan B

* Sumber: bidang akademik
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Upaya untuk meningkatkan nilai akreditasi program studi minimal B merupakan salah satu
target indikator kinerja dalam dokumen RENSTRA Polimdo. Oleh karena itu bagi program
studi yang masa akreditasinya akan berakhir di tahun 2018 telah membentuk tim
penyusun borang akreditasi agar penyampaian borang sesuai dengan kecukupan waktu
yaitu minimal 6 bulan sebelum berakhir. Demikian juga halnya dengan program studi yang
memiliki nilai akreditasi C walaupun belum habis masa berakhirnya, juga akan
mengajukan re-akreditasi melalui tim yang dibentuk. Tim borang akreditasi ini telah
dibentuk pada sejak tahun 2017 dan telah memulai menyusun borang.

Kendala yang dihadapi terkait dengan akreditasi ini adalah standar yang digunakan dalam
melakukan review adalah standar universitas bukan Politeknik. Demikian juga review yang
melakukan review bukan berasal dari pendidikan sejenis atau Politeknik yang tidak
memahami pendidikan Politeknik. Penilaian lebih ditekankan pada proses input seperti
rasio dosen mahasiswa, jumlah dosen yang harus mengacu pada homebase prodi, alokasi
dana operasional, dana penelitian dan pengabdian bukan pada proses output yang
dihasilkan bahkan outcome. Di pihak lulusan yang berasal dari program studi dengan nilai
akreditasi C terkendala untuk mengikuti formasi / penerimaan karyawan karena beberapa
industri dan lembaga pemerintah telah mensyaratkan nilai akreditasi program studi
minimal B bahkan juga akreditasi institusi.

Jumlah program studi yang telah terakreditasi B sebanyak 13 Prodi dari 19 prodi. Untuk
mencapai target rencana pengembangan jangka pendek bahwa seluruh prodi
terakreditasi minimal B, maka di tahun 2018 ditargetkan akan ketambahan 2 prodi
terakreditasi B. Sementara 4 prodi yang belum habis masa waktunya akan diupayakan
melalui re-akreditasi. Sebagai langkah antisipatif Polimdo terus melakukan pembenahan
pada semua bidang untuk meningkatkan mutu khususnya yang menjadi standard
penilaian dalam proses penilaian.

 Prosentasi lulusan yang lansung bekerja dibidangnya

Untuk mengukur tingkat penyerapan lapangan pekerjaan terhadap lulusan dalam suatu
periode kelulusan, maka perlu melakukan penelusuran lulusan (tracer study) untuk
mengetahui tingkat penyebaran, waktu tunggu, serta kesesuaian bidang ilmu dengan .
pekerjaan. Hal ini akan member memberikan manfaat bagi Politeknik dalam menyusun
kebijakan khususnya penyusunan maupun pengembangan kurikulum.

Penelurusan lulusan (tracer study) dilakukan bagi mahasiswa yang lulusan dua tahun
sebelumnya, yakni lulusan tahun 2015. Dalam pengukuran tersebut menggunakan
beberapa indikator, dan pada umumnya ada 2 hal utama yakni : a). waktu lulusan untuk
memperoleh pekerjaan; b). kesesuaian bidang studi dengan bidang pekerjaan, untuk
mengukur kesesuaian kompetensi lulusan dengan kebutuhan pasar kerja.
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Dari hasil pelaksanaan tracer study diperoleh fakta bahwa waktu tunggu lulusan
memperoleh pekerjaan berada pada rentang waktu 0 – 1 tahun dengan prosentasi
tertinggi yakni + 80% memperoleh pekerjaan pada periode waktu 6 bulan dan sisanya
pada periode 12 bulan atau 1 tahun.
Hal ini menunjukkan tingkat
penyerapan lapangan pekerjaan yang
tinggi terhadap lulusan. Untuk
pengukuran kesesuaian / hubungan
antara bidang studi dengan pekerjaan
lulusan, menunjukan angka 84,03%
lulusan bekerja sesuai bidang studinya,
atau pada skala pengukuran adalah
sangat erat dan erat.

Untuk meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja, maka ditargetkan dalam rencana
pengembangan Politeknik adalah seluruh program studi sudah menerapkan kurikulum
berbasis KKNI agar lulusan yang dihasilkan memiliki daya saing tidak hanya lokal tetapi
juga pada tingkat pasar bebasi ASEAN. Penerapan kurikulum berbasis KKNI selalu dinamis
dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesesuaian
kompetensi lulusan dengan yang dibutuhkan oleh pasar kerja secara periodik.

Pelaksanaan tracer study di tahun 2017 berjalan sesuai dengan yang direncanakan
sehingga hasil analisis tersebut dapat dimanfaatkan untuk pengambilan kebijakan
Polimdo. Kinerja tracer study di tahun 2018 akan terus ditingkatkan dengan
memanfaatkan teknologi informasi untuk memudahkan pengumpulan data dan informasi
alumni akan dengan mudah dan cepat memperoleh data untuk pemutahiran data alumni.

Hal – hal yang akan dilaksanakan terakit dengan peningkatan kinerja ini adalah :
a. Mengembangkan aplikasi tracer study on line di setiap Jurusan yang bisa diakses

secara langsung oleh alumni
b. Memperkuat organisasi & akses alumni di website institusi.
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Grafik 1. Hubungan Antara Bidang Studi
dengan Pekerjaan
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 Jumlah mahasiswa berprestasi
Prestasi mahasiswa salah satu parameter
keberhasilan dari mahasiswa baik akademik
maupun non akademik yang  mendapat
perhatian untuk membentuk mahasiswa yang
berkarakter dan memiliki prestasi.
Pembinaan prestasi ini dilakukan untuk
mengembangkan minat bakat dari mahasiswa
melalui wadah organisasi mahasiswa.
Target indikator kinerja jumlah mahasiswa
berprestasi ditargetkan sebanyak 27 mahasiswa
berprestasi baik dalam bidang akademik
maupun bidang minat bakat. Capaian atas
target indikator ini mencapai 111,11% dimana terdapat 30 mahasiswa yang berprestasi
dari berbagai kegiatan, diantaranya ada 1 orang mahasiswa yang menjadi atlit kontingen
Sea Games.
Pada tahun 2016 Polimdo menjadi tuan rumah Pekan olahraga dan seni mahasiswa
Politeknik Negeri se-Indonesia dan memperoleh prestasi peringkat 10 dengan perolehan 4
medali emas, 1 medali perak dan 1 medali perunggu.
Beberapa prestasi juga yang diraih adalah dalam bidang Paduan Suara dimana tim Paduan
Suara Polimdo mampu memperoleh prestasi tingkat nasional yang dilaksanakan di
Ambon.
Bidang Kemahasiswaan mentargetkan dalam rencana pengembangan institusi bahwa
prestasi mahasiswa mampu meraih peringkat 5 nasional. Berdasarkan evaluasi terhadap
capaian prestasi mahasiswa sampai tahun pelaporan ini terhadap target jangka panjang
belum mencapai.
Kendala yang dihadapi dalam prestasi mahasiswa khususnya pada tingkat nasional, yakni
terbatasnya waktu bagi pembinaan karena jam kuliah yang dimulai jam 07.45 sampai
15.45, dan juga dana pembinaan atlit masih terbatas, sehingga untuk pembinaan bagi atlit
sangat sulit karena keterbatasan waktu dan dana.
Di tahun 2018 akan ada ivent nasional yakni PORSENI yang akan dilaksanakan pada
pertengahan tahun. Sebagai langkah antisipasi untuk kesiapan keikutsertaan tim Polimdo,
Bidang Kemahasiswaan akan melakukan identifikasi cabang olahraga yang punya potensi
dapat diikuti oleh Polimdo sesuai dengan ketersediaan atlit dengan melibatkan pelatih
yang professional sehingga target prestasi mahasiswa dapat tercapai.

Tabel 5 Prestasi Mahasiswa

No. Kegiatan Jumlah
Mahasiswa

1. Prestasi akademik 11 orang

2. Prestasi olahraga 13 orang

3. Prestasi seni 4 orang

4. Berhasil menulis di jurnal
internasional

1 orang

5. Atlit kontingen Sea Games 1 orang

TOTAL 30 Orang

* Sumber bidang kemahasiswaan dan hasil
rakerta



Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado 2017

LAKIP POLIMDO 2017 15

 Rata-rata lama studi lulusan D3

Pengukuran terhadap target
indikator kinerja ini dimaksudkan
untuk melihat ketepatan waktu
menyelesaikan studi dari setiap
mahasiswa baik program Diploma
III dan Diploma IV.

Lama studi program Diploma III
yakni 3 tahun atau 6 semester dan
paling lambat 5 tahun atau 10 semester sesuai dengan pedoman panduan akademik
tahun 2015/2016 pasal 13. Pengukuran ini dilakukan terhadap lulusan yang mengikuti
wisuda tahun berjalan. Target  indikator kinerja lama studi mahasiswa Diploma III di
tetapkan rata – rata adalah 3.5 maksimal lama studi sudah termasuk cuti. Dari hasil
analisis terhadap mahasiswa yang mengikuti wisuda di tahun 2017 rata – rata lama studi
mahasiswa mencapai 3,11 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa lama studi mahasiswa
masih pada periode normal dan tidak melebihi waktu dari target.

Dibandingkan dengan lulusan tahun 2016, rata – rata lama studi mahasiswa mencapai
3,09 tahun. Ditahun 2017 pelaksanaan wisudah berbeda dengan tahun – tahun
sebelumnya yakni wisuda hanya dilaksanakan 1 (satu) kali, tetapi di tahun 2017
dilaksanakan 2 (dua) kali yakni pada bulan September dan bulan Nopember 2017.
Pelaksanaan wisuda sebanyak 2 kali ini disebabkan adanya keterlambatan beberapa
mahasiswa menyelesaian persyaratan administrasi sebagai syarat untuk mengikuti
wisuda.

Lama studi mahasiswa ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain  ; masalah ekonomi,
disiplin, serta prestasi akademik dan peran dosen pembimbing akademik. Bagi mahasiswa
yang kurang mampu, yang berprestasi telah disediakan beasiswa sehingga dapat
menangulanggi masalah ekonomi.

Oleh karena itu perlu dilakukan langkah-langkah antisipasi yang antaranya dengan
memperkuat fungsi dosen wali sehinnga tingkat kegagalan mahasiswa bisa ditekan,
memperbaiki mutu proses belajar mengajar serta meningkatkan proses pembimbingan
dalam penyusunan tugas akhir. Selain hal tersebut diatas, adalah dengan menciptakan
suasana yang nyaman dan ramah lingkungan pendidikan dan pada  proses belajar
mengajar, menyiapkan sarana dan prasarana pendukung antara lain ; asrama, sarana
olahraga, internet dan lain - lain, sehingga  akan memberikan dampak terhadap terhadap
waktu penyelesaian studi.

Tabel 6 Lulusan D3 Tahun 2017 Berdasarkan Tahun Masuk

No. Jurusan
Tahun Masuk

2014 2013 2012 2011
1 Teknik Sipil 10 1 - -
2 Teknik Elektro 60 3 - -
3 Teknik Mesin 14 7 1 1
4 Akuntansi 89 4 - -
5 Administrasi Bisnis 36 6 2 -
6 Pariwisata 43 - - -

Jumlah 252 21 3 1
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 Rata-rata lama studi lulusan D4

Pengukuran terhadap target indikator kinerja ini dimaksudkan untuk melihat ketepatan
waktu menyelesaikan studi dari setiap mahasiswa baik program Diploma III dan Diploma
IV. Lama studi program Diploma IV yakni 4 tahun atau 8 semester dan paling lambat 7
tahun atau 14 semester sesuai dengan pedoman panduan akademik tahun 2015/2016

pasal 13. Pengukuran ini
dilakukan terhadap lulusan yang
mengikuti wisuda tahun berjalan.
Target  indikator kinerja lama
studi mahasiswa Diploma III di
tetapkan rata – rata adalah 3.5
maksimal lama studi sudah
termasuk cuti. Dari hasil analisis
terhadap mahasiswa yang
mengikuti wisuda di tahun 2017

rata – rata lama studi mahasiswa mencapai 4,057 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa lama
studi mahasiswa masih pada periode normal dan tidak melebihi waktu dari target.

Dibandingkan dengan lulusan tahun 2016, rata – rata lama studi mahasiswa mencapai
4,34 Tahun. Ditahun 2017 pelaksanaan wisudah berbeda dengan tahun – tahun
sebelumnya yakni wisuda hanya dilaksanakan 1 (satu) kali, tetapi di tahun 2017
dilaksanakan 2 (dua) kali yakni pada bulan September dan bulan Nopember 2017 secara
bersamaan untuk program Diploma III dan Diploma IV. Pelaksanaan wisuda sebanyak 2
kali ini disebabkan adanya keterlambatan beberapa mahasiswa menyelesaian persyaratan
administrasi sebagai syarat untuk mengikuti wisuda.

Lama studi mahasiswa ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain  ; masalah ekonomi,
disiplin, serta prestasi akademik dan peran dosen pembimbing akademik. Bagi mahasiswa
yang kurang mampu, yang berprestasi telah disediakan beasiswa sehingga dapat
menangulanggi masalah ekonomi. Sedangkan dalam hubungannya dengan tugas tenaga
pendidikan / dosen yakni memiliki tanggung jawab moral bagi setiap proses belajar
mengajar agar setiap mahasiswa mampu menyelesaikan studi dengan peran dosen
tersebut.

Oleh karena itu perlu dilakukan langkah-langkah antisipasi yang antaranya dengan
memperkuat fungsi dosen wali sehinnga tingkat kegagalan mahasiswa bisa ditekan,
memperbaiki mutu proses belajar mengajar serta meningkatkan proses pembimbingan
dalam penyusunan skripsi. Selain hal tersebut diatas, adalah dengan menciptakan suasana
yang nyaman dan ramah lingkungan pendidikan dan pada  proses belajar mengajar,
menyiapkan sarana dan prasarana pendukung antara lain ; asrama, sarana olahraga,
internet dan lain - lain, sehingga  akan memberikan dampak terhadap terhadap waktu
penyelesaian studi.

Tabel 7 Lulusan Program D4 Tahun 2017

No. Jurusan
Tahun Masuk

2013 2012 2011 2010
1 Teknik Sipil 61 - 2 -
2 Teknik Elektro 196 10 1 -
3 Teknik Mesin 36 - - -
4 Akuntansi 195 9 1 1
5 Administrasi

Bisnis
38 2 - -

6 Pariwisata 38 2 - -
Jumlah 564 23 4 1
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 Prosentasi mahasiswa penerima beasiswa
Pemberian beasiswa bertujuan memutus rantai kemiskinan bagi kalangan masyarakat
yang berasal dari kalangan ekonomi lemah melalui proses pendidikan. Melalui pemberian
beasiswa ini akan meningkatkan kesejahteraan mahasiswa selama dalam proses

mengikuti proses perkuliahan sehingga
dapat menyelesaian studi tepat waktu.
Beasiswa yang diperoleh mahasiswa
berupa beasiswa bagi mahasiswa miskin
dan juga bagi mahasiswa yang memiliki
kemampuan prestasi akademik.
Target indikator kinerja prosentase
mahasiswa penerima beasiswa adalah
sebanyak 38% dari jumlah mahasiswa
yang terdaftar, dan terealisasi sebanyak
35.63% atau sebanyak 1.517 dari jumlah

mahasiswa terdaftar atau lebih kecil dari target sebagaimana yang diuraikan pada tabel 8.
Jenis beasiswa dan jumlah penerima. Kondisi ini disebabkan adanya pengurangan alokasi
kuto BIDIKMISI tahun 2017 yang menurun bila dibandingkan dengan tahun 2016. Untuk
jenis beasiswa lainnya yang berasal dari sponsor disesuaikan dengan kemampuan
sponsor.
Dari capaian tersebut menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa penerima beasiswa cukup
banyak yakni melebihi 20% dari jumlah mahasiswa terdaftar, bila mengacu pada permen
tentang UKT bahwa jumlah mahasiswa penerima beasiswa BidikMisi serta mahasiswa
yang membayar UKT kategori I dan II minimal 20% dari jumlah mahasiswa baru yang
diterima.
Kondisi ekonomi masyarakat (orang tua) calon mahasiswa bahkan mahasiswa yang
berasal dari kalangan ekonomi lemah masih cukup banyak. Hal ini terlihat dari jumlah
peminat beasiswa Bidikmisi dari tahun ke tahun terus meningkat hingga di tahun 2017
mencapai 260 orang dibandingkan tahun 2016. Peminat ini biasanya berasal dari daerah
luar kota Manado yakni kabupaten kota di Sulawesi Utara yang tinggal didaerah
pertanian, perkampungan nelayan dan lainnya.
Upaya Polimdo untuk meningkatkan kesejahteraan mahasiswa melalui program beasiswa
selain yang berasal dari pemerintah, yakni dengan membangun kerjasama dengan
berbagai pihak yang peduli pendidikan antara lain PT. Astra, Toyota, Pengadaian, Alumni
untuk meningkatkan jumlah penerima beasiswa yang belum terakomodir pada beasiswa
pemerintah karena kuota yang terbatas.

 Rata-rata IPK lulusan
Indeks prestasi kumulatif lulusan merupakan salah satu indikator pengukuran terhadap
tingkat kemampuan mahasiswa sebagai lulusan dalam penguasaan materi pembelajaran.
Penetapan target indikator kinerja rata – rata IPK lulusan sebesar 3.18 diharapkan akan
meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja. Capaian indikator kinerja ini sesuai

Tabel 8 Jenis Beasiswa dan Jumlah Penerima

No. Jenis Beasiswa Jumlah
Mahasiswa

1. Bidik Misi 1067

2. Peningkatan Prestasi
Akademik (PPA) 366

3. Besiswa TOYOTA 10

4. Bantuan PEDP 60

5. Afirmasi Pendidikan Tinggi
(ADik) 14

TOTAL 1.517
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dengan analisis dari mahasiswa yang mengikuti wisuda tahun 2017 rata – rata IPK lulusan
mencapai 3,26 IPK atau 102.5% dari target.
Pencapaian ini didasarkan pada pelaksanaan proses belajar mengajar yang baik, sehingga
mengurangi gagal studi pada semester. Selain itu juga pelaksanaan evaluasi dan
monitoring pembelajaran dilakukan secara rutin, serta peran pembimbingan dalam
penyusunan tugas akhir dan skripsi yang maksimal.
Dibandingkan dengan IPK rata – rata lulusan dengan tahun 2016 yakni 3,18,   IPK rata –
rata lulusan tahun 2017 menunjukkan adanya peningkatan IPK.
IPK lulusan secara rata – rata ditargetkan dapat mencapai 3.75 IPK sebagaimana yang
ditargetkan pada tahun akhir periode RENSTRA ditahun 2017. Ketidakcapaian ini
disebabkan pada tahun – tahun sebelumnya IPK semester mahasiswa tidak maksismal.
Upaya untuk meningkatkan rata – rata IPK yudisium akhir dilakukan pada setiap tahapan
evaluasi hasil ujian semester dengan memberikan ujian perbaikan bagi yang memiliki nilai
kurang tetapi yang status yudisium Lulus Percobaan.

 Jumlah mahasiswa terdaftar

Mahasiswa terdaftar adalah jumlah peserta didik atau mahasiswa yang telah memenuhi
persyaratan akademik.  Indikator kinerja jumlah mahasiswa terdaftar yang ditargetkan
yakni sebesar 4.150 mahasiswa sudah termasuk mahasiswa baru. Realisasi jumlah

mahasiswa yang terdaftar
adalah sebanyak 4.258
mahasiswa atau naik 2.60%.
Jumlah mahasiswa terdaftar ini
dipengaruhi oleh jumlah
mahasiswa baru yang diterima
yang jumlahnya sebesar 1.300
mahasiswa. Bahkan ditahun
2018 mahasiswa baru yang akan
diterima akan lebih sedikit

dibandingkan dengan tahun 2017 karena harus menyesuaikan dengan daya tampung
serta jumlah mahasiswa per kelas yang mulai disesuaikan dengan standar pendidikan
vokasi yakni 24 orang.

Peningkatan jumlah mahasiswa akan ditentukan oleh ketersediaan ruang kelas dimasing –
masing program studi. Kendala yang dihadapi saat ini adalah belum selesainya
pembangunan gedung pendidikan terpadu oleh karena belum adany alokasi anggaran
untuk itu. Diperkirakan bila gedung pendidikan terpadu tersebut selesai akan tersedia 50
ruang kelas atau dapat menampung + 1.250 mahasiswa. Semakin besar jumlah mahasiswa
terdaftar, maka penerimaan khususnya dari biaya pendidikan akan meningkat guna
tercapaianya penyelenggaraan tri dharma perguruan tinggi.
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Dalam menghadapi tingkat persaingan dalam dunia kerja maka mutu lulusan perlu
ditingkatkan, adapun dunia kerja saat ini masih sangat mementingkan IPK sebagai salah
satu syarat dalam menerima lulusan perguruan tinggi.
Untuk meningkatkan rata – rata IPK lulusan maka hal – hal yang telah dilakukan di tahun
2017 tetap akan dilanjutkan, dan ditahun 2018 akan dilakukan beberapa hal sebagai
berikut :
a. Memperkuat peran dosen pembimbing akademik dalam pendampingan kepada

mahasiswa
b. Meningkatkan kwalitas program pengayaan/ remedial bagi mahasiswa yang lemah

dan lamban secara  akademik
c. Memperbaiki strategi dan metode pembelajaran
d. Meningkatkan kwalitas pengajaran khusus untuk bahasa Inggris untuk meningkatkan

daya saining lulusan

 Jumlah desa yang dibina oleh kelompok mahasiswa

Program bina desa merupakan implementasi dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
mahasiswa pada suatu kelompok masyarakat desa.
Pembinaan ini didasarkan pada kebutuhan masyarakat itu

sendiri terkait dengan kondisi
masyarakat setempat dengan
bidang ilmu atau pengetahuan serta teknologi yang akan
dilakukan.

Target indikator kinerja ditahun 2017 sebanyak 3 desa binaan,
dan terealisasi sebanyak 1 desa atau 33.3%. Program yang
dilakukan oleh mahasiswa adalah memberikan pengetahuan
serta pelatihan bagi masyarakat terkait dengan penyediaan air

dengan membangun jaringan instalasi air. Desa tersebut membutuhkan sumber air yang
akan dimanfaatkan untuk pertanian, perikanan air tawar serta kebutuhan air bersih.
Kurangnya capaian program desa bina ini disebabkan oleh pendanaan yang terbatas
sehingga hanya program yang dapat dilaksanakan.

Program ini sangat bermanfaat baik bagi mahasiswa dimana dapat mengimplementasikan
pengetahuan yang dimiliki, dan juga bagi Polimdo sebagai bagian dari pengabdian kepada
masyarakat. Langkah-langkah yang akan ditempuh antara lain dengan meningkatkan
peran mahasiswa dalam bidang pengabdian melalui pengalokasian mata kuliah
pengabdian pada masyarakat dalam kurikulum Politeknik.

Ditahun 2018 Polimdo memprogramkan kegiatan bina desa pada 2 lokasi yakni di desa
Talawaan Kabupaten Minahasa Utara dan Desa Lobang Kabupaten Bolmong dengan fokus
untuk melatih masyarkat petani khususnya perawatan dan perbaikan alat – alat pertanian
serta perbaikan mesin-mesin industri kecil menengah (IKM) Produksi sley, kripik dari buah
nanas yang dipergunakan oleh petani / kelompok petani.
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 Jumlah bahan ajar yang memiliki ISBN pada seluruh program studi

Ketersediaan dokumen akademik yakni buku ajar sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan proses belajar mengajar, dimana buku ajar ini disusun oleh Tenaga Pendidik /
Dosen pengampu mata kuliah bersangkutan harus memenuhi ketentuan atau standarisasi
penyusunan dan penulisan buku ajar. Akhir
dari tahapan penyusunan buku ajar adalah
standarisasi melalui pengajuan penerbitan
ISBN bagi buku tersebut.

Target indikator kinerja jumlah bahan ajar
yang memiliki ISBN pada seluruh program studi secara kumulatif yakni 50 judul.
Terealisasi sebanyak 31 judul atau 62%. Ketidakcapaian ini disebabkan oleh adanya
perubahan kegiatan penyusunan buku ajar yang bersumber dari proyek PEDP yang
kemudian dibatalkan dan digantikan dengan kegiatan lain dengan alasan bahwa tidak
cukup waktu untuk penyelesaian penulisan buku ajar tersebut. Sehingga capaian lebih
kecil dari target.

Jumlah buku ajar  yang ditargetkan untuk pencapaian sasaran strategis Peningkatan
Kualitas Pembelajaran dan Mahasiswa adalah sebanyak 120 judul pada semua Jurusan
dan Program Studi yang memiliki ISBN untuk memenuhi standard penyelenggaraan
pendidikan yang disyaratkan SNPT.

Kendala yang dihadapi dalam penyusunan buku ajar adalah kurangnya data yang tersedia,
sementara kebutuhan bagi buku ajar yang terstandard banyak. Untuk memperoleh buku
ajar yang berkualitas serta terbatasnya dana maka dilakukan seleksi terbuka dengan
menggunakan skim yang ada untuk proses seleksi bagi penyusunan buku ajar.
Di tahun 2018 Pusat Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu Polimdo akan
melakukan pengusulan pendanaan untuk 25 buku ajar ber-ISBN serta tetap mengawal dan
mengevaluasi proses penyusunannya sehingga target yang ditetapkan bisa terpenuhi.

 Sasaran strategis : meningkatnya kualitas kelembagaan, dengan 4 indikator kinerja sebagai
berikut :

 Rangking perguruan tinggi nasional

Pemeringkatan perguruan tinggi nasional dimaksudkan untuk memetakan PTN
berdasarkan beberapa indikator penilaian yang telah ditetapkan sebagai upaya
pengembangan kualitas penyelenggaraan pendidikan.

Pada tahun 2015 Politeknik Negeri Manado berada di peringkat 608 dari 3.320 perguruan
tinggi. Pada tahun 2016 Polimdo berada pada peringkat 468. Secara perlahan mengalami
perubahan ke peringkat yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini diraih dengan beberapa
prestasi diantaranya jumlah penelitian yang meningkat signifikan.
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Pada tahun 2017 Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi kembali membuat
pemeringkatan berdasarkan klusterisasi universitas dan Politeknik. Pada klasterisasi
Politeknik, Polimdo menempati urutan ke 18 dari 25 Politeknik Negeri yang ada.

Tabel 9 Klasifikasi dan pemeringkatan perguruan tinggi indonesia tahun 2015

Nama PT Kualitas
SDM

Kualitas
Manajemen

Kualitas
Keg

Mahasiswa

Kualitas
Penelitian
& Publikasi

Skor Total Peringkat Cluster

Politeknik Negeri Manado 2,01 1,3 0 0,3 1,086 608 3

Tabel 10 Hasil Peringkat Perguruan Tinggi Indonesia Tahun 2016

Nama Perguruan
Tinggi

Komponen Skor Total
KonversiSDM Kemahasiswaan Akreditasi Penelitian dan

Publikasi

Nilai Peringkat Nilai Peringkat Nilai Peringkat Nilai Peringkat

Politeknik Negeri
Manado

1.50 547 0.00 656 1.87 1310 0.76 155-157 30.95

Rataan Cluster 3 1.63 0.00 2.45 0.33 33.25

Range Cluster 3 0.41 - 3.24 0.00 - 0.71 1.60 - 3.60 0.00 - 1.23 27.50 - 45.01

Jumlah PT Cluster 3 646 Perguruan Tinggi

Rataan Total 0.94 0.02 1.71 0.15 21.00

Peringkat Umum 468-469
Cluster 3

Tabel 11 Hasil Peringkat Perguruan Tinggi Indonesia Tahun 2017
Nama Perguruan

Tinggi
Komponen Skor Total

KonversiSDM Kemahasiswaan Kelembagaan Penelitian dan
Publikasi

Nilai Peringkat Nilai Peringkat Nilai Peringkat Nilai Peringkat

Politeknik Negeri
Manado

2,16 16 0 67-187 2,41 37 0,66 15 38,02

Rataan Cluster 2 2.70 0.23 3.08 1.17 36.425

Range Cluster 2 1.25 - 3.66 0.00 - 1.33 2.57 - 3.60 0.03 - 2.24 30.8 - 42.35

Jumlah PT Cluster
2

19 Perguruan Tinggi Politeknik

Rataan Total 0.94 0.02 1.71 0.15 21.00

Peringkat Umum 18
Cluster 2

Sumber  :http://pemeringkatan.ristekdikti.go.id/#

Dari table tersebut diatas menunjukkan beberapa nilai yang masih sangat kurang pada
indikator penilaian seperti kemahasiswaan, dan Penelitian serta publikasi. Untuk indikator
penilaian kemahasiswaan dimana ukuran penilaiannya adalah prestasi mahasiswa tingkat
nasional.  Untuk mampu bersaing di tingkat nasional, maka dibutuhkan mahasiswa yang
sudah mempunyai prestasi minimal ditingkat daerah. Sehingga yang dilakukan adalah
pembinaan dan peningkatan kapasitas atlit agar dapat bersaing dan memperoleh prestasi.

Untuk Penelitian dan publikasi penelitian yang juga masih kecil nilaianya disebabkan oleh
adanya kebijakan Kementerian agar setiap penelitian dipublikasikan pada jurnal
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internasional. Politeknik Negeri Manado baru mulai di tahun 2017 mengalami perubahan
peningkatan yang cukup drastic dibandingkan tahun sebelumnya baik jumlah hasil
penelitian tetapi juga jumlah publikasi penelitian baik di jurnal international maupun
jurnal nasional.

P2M telah menetapkan kebijakan terkait dengan hasil penelitian tersebut yakni penelitian
yang dibiayai dari DRPM wajib dipublikasikan pada jurnal internasional. Sedangkan untuk
jurnal yang dibiayai oleh dana PNBP wajib dipublikasikan pada jurnal nasional.
Rangking perguruan tinggi menjadi salah satu nilai jual suatu perguruan tinggi, oleh
karena itu untuk memperpaiki capaian peringkat, ditahun 2018 akan dilakukan dengan
cara meningkatkan pengembangan sumber daya pendidikan melalui program-program
pelatihan serta program Master dan Doktor, meningkatkan akuntabilitas pengelolaan
institusi melalui Reformasi Birokrasi dan meningkatkan kwalitas dan kwantitas penelitian
dan pengabdian pada masyarakat.

 Jumlah pusat unggulan teknologi

Polimdo merupakan salah satu dari Politeknik yang memperoleh hibah melalui program
penugasan yang dibiayai dari ADB untuk menjadi Pusat Unggulan Teknologi Kayu Kelapa
dan produk turunanya sejak tahun 2013 dan sesuai dengan kontrak proyek ini akan
berakhir di tahun 2018. Proyek ini bertujuan dalam rangka menunjang upaya pemerintah
meningkatkan pereknonomian bangsa melalui program percepatan, dan perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) pada Koridor 4 Sulawesi yang pengembangan
terpusat  pada 4 sektor utama yaitu Pertanian, Perikanan, Pertambangan dan Perkebunan
dengan fokus utama dalam program ini yaitu :
1. Peningkatan kapasitas institusi Polimdo dalam mendukung pengembangan hasil

produk kelapa dan turunannya pada sektor perkebunan untuk meningkatkan
perekonomian daerah.

2. Memberikan kontribusi nyata dari Polimdo dalam memaksimalkan potensi perikanan
sebagai salah satu sektor unggulan propinsi Sulawesi Utara melalui peningkatan
kompetensi lulusan dalam bidang industri pengolahan hasil-hasil perikanan dan
teknologi tepat guna.

3. Meningkatkan keterlibatan  Politeknik Negeri Manado dalam usaha-usaha
pemberdayaan potensi ekonomi masyarakat dalam mengelolah sektor unggulan di
Propinsi Sulawesi Utara melalui program-program pendidikan kewirausahaan
mahasiswa, pelatihan dan pendampingan inkubator bisnis ditengah masyarakat.

Melalui program PUT ini diharapkan setiap Politeknik dapat mengembangkan produk lokal
berdasarkan potensi lokal yang menjadi andalannya  agar dapat memberikan kontribusi
bagi kehidupan masyarakat. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan kepada mahasiswadan masyarakat pada umumnya tentang pengolahan produk
hasil kelapamelalui program peningkatan mutu  proses pembelajaran baik dalam hal sarana
dan prasarana maupun sumber daya manusia, staf pengajar serta menghasilkan terobosan
terobosan baru dalam mengembangkan hasil produk kelapa dalam hal pengolahan kayu
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kelapa dalam bentuk rumah adat, meubelair dan souvenir dan makanan khas daerah serta
produk ekstraktif dari buah kelapa.
Sebagai optimalisasi Pusat Unggulan Teknologi maka ditahun 2018 akan dilakukan
pembangunan mini-plant untuk produk turunan kelapa di Kampus Politeknik Negeri Manado,
penetrasi pasar lokal dan regional untuk produk bahan dasar kelapa dan perabot pengolahan kayu
kelapa serta pembangunan kantor dan pameran produk kayu kelapa di Kampus.

 Akreditasi institusi

Akreditasi merupakan proses evaluasi dan penilaian secara komprehensif atas komitmen
perguruan tinggi terhadap mutu dan kapasitas penyelenggaraan Tridarma perguruan
tinggi, untuk menentukan kelayakan program dan satuan pendidikan.  Hasil penilaian
akreditasi menjadi sebuah aset penting untuk menetapkan posisi sebuah lembaga institusi
perguruan tinggi atau program studi dalam tataran kompetisi pengelolan dengan institusi
perguruan tinggi dan program studi lain serta merupakan tolok ukur bagi lembaga
pengguna produk program perguruan tinggi untuk memastikan lulusan tersebut layak
karena dihasilkan dari proses pengelolaan yang terkawal dengan baik.

Tuntutan kualitas lulusan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi oleh pihak beberapa
industri dalam rekrutmen karyawan saat ini semakin ketat dengan mensyaratkan nilai
akreditasi institusi minimal B, sehingga hal ini sangat merugikan bagi mahasiswa untuk
memperoleh pekerjaan.

Polimdo telah menetapkan target akreditasi institusi minimal memperoleh nilai B
sebagaimana yang tertuang dalam dokumen perencanaan strategis. Sebagai tindaklanjut
pada tahun 2015 telah dibentuk tim penyusun borang AIPT dan telah diajukan kepada
BAN-PT pada tahun 2016, dan hasil yang diperoleh adalah nilai C. Perolehan nilai
akreditasi ini pada umumnya disebabkan oleh karena belum maksimal  dan konsisten
institusi dalam pemenuhan data dan informasi untuk kebutuhan instrument penilaian
oleh asesor.

Semangat untuk mengejar target AIPT memperoleh nilai minimal B tidak terkendala oleh
penilaian dan hasil tersebut, tetapi menjadi pemicu semangat seluruh unsur pimpinan
berkomitmen untuk menata seluruh hal – hal yang menjadi kelemahan berkaitan dengan
penilaian tersebut untuk menjadi kekuatan institusi.

Target indikator kinerja terhadap akreditasi institusi minimal B sampai dengan akhir tahun
2017 belum mengalami perubahan atau 0%, setelah adanya hasil penilaian yakni C. Hal
tersebut disebabkan oleh karena beberapa hal terkait dengan pemenuhan standar
penilaian akreditasi menjadi komitmen seluruh unsur pimpinan untuk membenahi dan
menyiapkan seluruh dokumen yang disyaratkan untuk itu.

Di tahun 2018 sebagai langkah awal adalah perbaikan mutu internal melalui penyediaan
instrumen-instrumen yang relevan dengan kegiatan akademik maupun non akademik
sehingga budaya mutu yang diharapkan bisa tercapai, dan juga dibentuknya tim penyusun
borang akreditasi, sehingga status AIPT yang ditargetkan B bisa tercapai.
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Dalam rangka persiapan re-akreditasi maka akan diperkuat peran Sistem Penjaminan
Mutu internal, ditingkatkan keterlibatan seluruh komponen institusi dalam membangun
budaya mutu dan dilakukan sosialisasi dan diseminasi secara berkesinambungan  untuk
membangun kesadaran terhadap sistem penjaminan mutu.

 Jumlah kerjasama pendidikan dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI)

Kerjasama pendidikan merupakan suatu bentuk kegiatan antara perguruan tinggi dengan
berbagai pihak yang ada di dalam maupun luar negeri sesuai dengan tingkat dan lingkup
kerjasamanya yang diperuntukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(riset/penelitian), peningkatan sumber daya manusia serta program peningkatkan
kompetensi mahasiswa.

Polimdo sebagai lembaga pendidikan tinggi vokasi terus berupaya untuk meningkatkan
mutu pendidikan antara lain dengan membangun jejaring kerjasama dengan berbagai
pihak baik didalam maupun luar negeri. Tujuan kerjasama ini untuk menyelaraskan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri sebagai penguna lulusan dengan kurikulum
pendidikan, dan juga pemanfaatan hasil penelitian terapan berbasis teknologi tepat guna
untuk menjawab berbagai permasalahan yang ada dimasyarakat termasuk didunia
industri dan usaha, serta untuk meningkatkan kualitas dan mutu kelembagaan dan
sumber daya manusia.

Target indikator kinerja jumlah kerjasama pendidikan dengan dunia usaha dan dunia
industri (dudi) sebanyak 25 MOU dan terealisasi sebanyak 36 MOU atau 144%. Capaian
keberhasilan ini dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah kerjasama baik dengan pihak di
dalam maupun luar negeri sebagaimana yang digambarkan dibawah ini :

Tabel 12 Lingkup Kerjasama Politeknik Negeri Manado

No Lingkup Kerjasama Jumlah
A Dalam Negeri

 Pendidikan 22 MoU

 Konsultansi (tenaga ahli) 2 MoU

 Penelitian (R&D dan prototipe industri) 3 MoU
B Luar Negeri 9 MoU

Jumlah 36 MoU

Dari data tersebut diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Kerjasama dalam negeri

1.1. Kerjasama Pendidikan :
a. Kerjasama Polimdo dengan pihak industri, BUMN/D lembaga pemerintah dan

swasta dalam lingkup implementasi kurikulum baik untuk program Sarjana
Terapan maupun Diploma III untuk pelaksanaan Kunjungan Industri, Studi
banding dan Magang untuk program Sarjana Terapan dan Praktek Kerja
Lapangan untuk Program Diploma III.
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b. Kerjasama penyelenggaraan program pendidikan. Kerjasama ini dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan industri untuk sebagai upaya memperoleh sumber
daya manusia yang berkualitas. Sejak tahun 2016 sampai dengan 2017 Polimdo
telah menyelenggarakan kelas kerjasama yakni Program Diploma III Program
Studi Teknik Elektro yang merupakan kerjasama dengan PT. PLN.

1.2. Kerjasama Konsultansi (tenaga ahli/kepakaran)  :
Kompetensi sumber daya manusia yang di miliki Polimdo dalam berbagai bidang
disiplin ilmu merupakan kekuatan sebagai institusi pendidikan yang tidak hanya
dimanfaatkan bagi peruses pendidikan, tetapi juga dapat dimanfaatkan di tengah
masyarakat untuk menjawab berbagai permasalahan.

a. Lembaga pemerintah khususnya Kejaksanaan dan Kepolisian melakukan
kerjasama  dengan Polimdo terkait dengan kebutuhan tenaga ahli dalam
penanganan suatu perkara berdasarkan lingkup bidang ilmu yang dibutuhkan.

b. Industri, lembaga pemerintah dan swasta melakukan kerjasama dengan
Polimdo dalam lingkup jasa kepakaran serta pengujian hasil penelitian melalui
laboratorium. Kegiatan tersebut antara lain ; perencanaan, pengujian
material,dll.

c. Pemerintah propinsi maupun kabupaten/kota memanfaatkan potensi
sumberdaya yang dimiliki Politeknik dalam perumusan kebijakan untuk
pengembangan daerah. Beberapa tenaga pengajar Polimdo menjadi tenaga ahli
dalam penyusunan rencana pengembangan Kepariwisataan sebagai salah satu
sektor unggulan yang ada di kabupaten/kota bahkan Propinsi Sulawesi Utara.

1.3. Kerjasama Penelitian :
Kerjasama lingkup penelitian ini dimaksudkan untuk membangun hubungan
dengan pihak pihak sebagai mitra berkaitan dengan hasil peneltian yang
menghasilkan produk R&D dan prototype industri yang dihilirisasi untuk
pemanfaatan dan pengembangan produk  yang diharapkan dapat meningkatkan
ekonomi masyarakat.
Adapun penelitian yang telah menghasilkan produk prototype R&D yakni :
penelitian tentang destilasi asap cair serta  turbin ulir Archimedes. Selain produk
penelitian prototype R&D, Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyakarat
(P3M) sedang dalam proses diseminasi teknologi dengan 2 mitra UKM  kemudian
akan dilanjutkan pada skala industri untuk produk teknologi Mesin pengasapan
ikan cakalang dan  destilasi asap cair. Produk hasil penelitian ini juga sedang dalam
tahapan pengurusan paten. Jumlah penelitian yang telah dimanfaatkan oleh
masyarakat sampai dengan tahun 2017 sebanyak 6 produk yakni rumah kelapa
tahan gempa dan software yang telah dimanfaatkan oleh industri dan masyarakat.
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2. Kerjasama luar negeri
2.1. Kerjasama Pendidikan :

Kerjasama lingkup pendidikan ini dimaksudkan untuk membangun hubungan
dengan pihak-pihak sebagai mitra berkaitan dengan pengembangan pendidikan
Politeknik, yang diharapkan melalui kerja sama ini akan memberikan manfaat bagi
peningkatan kualitas input, proses maupun output yang juga akan mendorong
peningkatan kualitas pendidikan di politeknik.
Kerjasama ini pada prakteknya dilaksanakan dalam bentuk: studi banding dari
pimpinan politeknik, fasilitator pelatihan, dll. Pada tahun 2017 tercatat ada
beberapa kerjasama luar negeri yang berkaitan dengan peningkatan pendidikan
yang dilakukan oleh Politeknik Negeri Manado yaitu dengan: warwickshire collage,
PADI Asia Pasific, Kyushu University, Society for Coastal Ecosystem Studies Asia
Pacific (SCESAP), National Taipei university Of Technology, National Kaohsiung First
University of Science and Technology, dan Kanagawa Istitute of Tourism.

Jumlah kerjasama dalam bidang pendidikan untuk tahun 2016 adalah 6 Kerjasama,
sedangkan untuk tahun 2017 meningkat menjadi 7 kerjasama. Dibandingkan
dengan tahun 2016, jumlah kegiatan kerjasama mengalami peningkatan sebesar
16.67%.

Sesuai dengan rencana pengembangan jangka pendek kerjasama dengan pihak
DUDI akan dilakukan sebagai upaya menuju Standar Nasional Perguruan Tinggi
dengan membangun kerjasama pendidikan dengan lembaga sejenis dan industri,
kerjasama penyelenggaraan job placement centre untuk menfasilitasi lulusan
dengan industri, kerjasama terkait dengan penyelenggaraan Pusat Unggulan
Teknologi sehingga dapat meningkatkan income generating institusi dengan pola
pembelajaran yang berbasis pada teaching factory, kerjasama LSP Polimdo dengan
lembaga sertifiasi BNSP untuk pelaksanaan uji kompetensi.

Kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri akan ditingkatkan lewat cara
mendorong setiap Program Studi untuk mengundang industri menjadi bagian
dalam proses pembelajaran dan meningkatkan peran industri dan pemerintah
dalam hilirisasi penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

Kerjasama Internasional yang diarahkan pada  lembaga pendidikan luar negeri
maupun organisasi – organisasi pemerintahan dan swasta yang relevan dengan
pengembangan pendidikan di Politeknik Negeri Manado

3. Sasaran strategis : meningkatnya relevansi; kualitas dan kuantitas sumber daya, dengan 7
indikator kinerja sebagai berikut :

 Jumlah dosen berkualifikasi S3

Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas dan bermutu salah satunya adalah dengan
memiliki tenaga pengajar yang memiliki kompeten dalam bidang ilmu yang diampuhnya.
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Sesuai dengan undang - undang Guru dan Dosen mensyaratkan bahwa kualifikasi pendidikan
tenaga pengajar pada perguruan tinggi minimal S2. Saat ini salah indikator pengukuran mutu
pendidikan adalah jumlah tenaga pengajar berkualifikasi S3 atau Doktor.

Dosen berkualifikasi doktor merupakan tolok ukur terhadap kemampuan perguruan tinggi
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta implementasi tridarma
perguruan tinggi, oleh karena itu Polimdo terus mendorong tenaga pendidik untuk
melanjutkan studi ke jenjang S3 sebagai bentuk pengembangan staf. Ditahun 2017 ada 4
orang yang menyelesaikan studi di jenjang S3 sehingga total dosen yang berkualifikasi S3
sebanyak 20 orang, sehinga capaian indikator ini mencapai 77 % dari target 26 orang. Kendala
yang dihadapi saat ini masih kurangnya minat tenaga pendidik untuk melanjutkan studi S3
dengan beberapa pertimbangan baik masalah usia, pendanaan serta lokasi yang jauh sehingga
harus meninggalkan keluarga.

Rencana pengembangan jangka pendek untuk pengembangan sumber daya manusia khusus
tenaga pendidik ditargetkan pada akhir periode renstra jumlah tenaga pendidik Polimdo yang
berkualifikasi pendidikan S3 atau Doktor mencapai 30%. Untuk mewujudkan target tersebut
Polimdo terus mendorong tenaga pendidik untuk melanjutkan studi ke jenjang S3 sebagai
bentuk pengembangan staf dan memberikan dana bantuan untuk penyelesaian studi.

 Prosentasi dosen bersertifikasi pendidik (serdos)
Pemerintah mewajibkan seluruh dosen untuk melaksanakan sertifikasi sebagaimana tertuang
dalam PP No. 37 Tahun 2009 Pasal 2 Tentang Dosen dan UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen yang menyatakan bahwa dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani dan memenuhi kualifikasi lain yang
dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Ketika seorang dosen telah melakukan sertifikasi,
dosen tersebut sudah dianggap professional dan akan mendapatkan tunjangan profesi.
Besarnya tunjangan profesi untuk dosen yang sudah sertifikasi adalah setara dengan gaji.
Jumlah tenaga pendidik (dosen) tetap yang dimiliki Polimdo sampai dengan tahun 2017
berjumlah 289 orang. Ditargetkan secara keseluruhan tenaga pendidik yang akan
tersertifikasi mencapai 72.48%, tetapi realisasi justru melebihi dari target yakni mencapai
88.54% atau 255 orang. Dibandingkan dengan tahun 2016, jumlah tenaga pendidik yang telah
tersertifikasi yakni sebanyak 210 orang.
Kendala yang dihadapi dengan jumlah dosen yang belum tersertifikasi yakni pada status
eligible. Polimdo terus mendorong tenaga pendidik yang belum eligible untuk memperbaharui
data – data yang syaratkan dalam PDPT. Ditargetkan sampai dengan periode rencana
pengembangan jangka pendek seluruh dosen telah tersertifikasi.
Dalam rangka meningkatkan prosentasi dosen bersertifikat pendidik maka dilakukan
pendampingan bagi tenaga pendidik yang belum disertifikasi juga mendorong tenaga pendidik
yang belum menyelesaikan Program S2 untuk menyelesaikannya pada tahun 2018 dengan
melakukan monitor secara berkesinambungan atas progress pembelajaran



Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado 2017

LAKIP POLIMDO 2017 28

 Rasio jumlah dosen terhadap mahasiswa

Sebagaimana SNPT perbandingan dosen terhadap mahasiswa untuk perguruan tinggi negeri
adalah 1:20 untuk eksakta dan 1:30 untuk ilmu sosial. Pengukuran terhadap rasio antara
jumlah dosen dengan mahasiswa sangat penting untuk menjamin kualitas dan mutu
pembelajaran. Untuk kategori Politeknik sebagai pendidikan vokasi memiliki karakteristik
tersendiri dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya seperti universitas dalam rasio
tersebut, dimana kurikulum yang diberlakukan adalah 60:40 atau lebih banyak pada
pelaksanaan praktek.

Perbandingan jumlah dosen terhadap mahasiswa di secara institusi tahun 2017 ditargetkan
sebesar 1 : 13,92 dan realiasi capaian rasio sebesar 1 : 14,35. Peningkatan jumlah rasio dosen
dan mahasiswa disebabkan oleh  peningkatan jumlah mahasiswa  yang diterima pada tahun
2017 dan masih dalam batas yang disyaratkan. Tetapi secara Jurusan dan program studi ratio
berbeda sebagaimana yang digambarkan di bawah ini :

Tabel. 13 Rasio Dosen dan Mahasiswa menurut Jurusan

No Jurusan
Jumlah

Rasio
Dosen Mahasiswa

1 Teknik Sipil 60 orang 630 mhs 1:10,50
2 Teknik Mesin 36 orang 505 mhs 1:14,03
3 Teknik Elektro 56 orang 1.027 mhs 1:18,34
4 Akuntansi 55 orang 841 mhs 1:15,29
5 Administrasi Binis 36 orang 793 mhs 1:22,03
6 Pariwisata 44 orang 431 mhs 1:9,79

Dari data tersebut diatas, menunjukkan program studi yang cenderung melewati rasio idela
yang disyaratkan. Kondisi ini disebabkan karena jumlah mahasiswa baru khususnya peminat
yang sangat banyak sehingga beberapa program studi tersebut lebih tinggi jumlah mahasiswa.

Kebijakan untuk tetap mempertahankan rasio dosen dan mahasiswa yakni dengan
meningkatkan jumlah tenaga pengajar untuk mengantisipasi meningkatnya jumlah mahasiswa
yang dalam beberapa tahun mengalami kenaikan.
Politeknik akan meningkatkan peran tenaga ahli dari  industri dalam untuk menjadi bagian
dari tenaga pendidik dalam proses pembelajaran.  Ada  2(dua) hal yang dapat dicapai dari
program ini. Pertama pelibatan tenaga  ahli dari industri adalah bagian dari CSR industri
sehingga tidak akan mempengaruhi pendanaan institusi. Kedua, proses transfer ilmu
pengetahuan dan teknologi akan dapat di lakukan  dengan cepat.

 Prosentasi jumlah dosen tetap terhadap jumlah dosen

Ketersediaan tenaga pendidik (dosen) tetap bagi perguruan tinggi negeri   sangat penting
untuk memenuhi kebutuhan proses belajar mengajar. Oleh karena itu Perguruan Tinggi
Negeri dapat merekrut tenaga dosen luar biasa atau mengangkat dosen honorer sesuai
dengan kebutuhannya dan kemampuan keuangan bila dosen tetap tidak cukup.

Polimdo sampai dengan tahun 2017 memiliki 287 tenaga pengajar tetap dan 15 Dosen tidak
tetap (honorer 14 Orang dan dosen tetap non PNS 1 orang) atau 4.97%.  Jumlah tenaga
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pendidik/dosen ditahun 2017 mengalami perubahan yakni berkurang sebagai dampak dari
pembelakukan undang – undang guru dan dosen yang mensyaratkan bahwa tenaga pendidik /
dosen minimal memiliki kualifikasi pendidikan S2 serta 1 orang yang meninggal. Sebanyak 7
orang orang tenaga pendidikan yang tidak memiliki jenjang pendidikan S2 sehingga 3 orang
telah mengajukan pensiun dini karena telah memasuki usia pensiun, sedangkan 4 orang
beralih status menjadi tenaga kependidikan.

Target indikator kinerja prosentase dosen tetap dengan dosen tidak tetap yakni 95.81% dan
terealisasi menjadi 93.53%  hal ini menunjukkan bahwa jumlah dosen tidak tetap masih
sedikit jumlahnya. Kondisi ini juga disesuaikan dengan kebutuhan program studi serta
kemampuan pendanaan yang ada.

Sesuai dengan rencana kebutuhan pegawai khususnya tenaga pendidik (bezeting) jumlah
tenaga pendidik yang diusulkan berjumlah 28 orang untuk memenuhi kebutuhan dalam
beberapa tahun kedepan. Polimdo memperoleh kuota CPNS sebanyak 7 orang namun setelah
proses seleksi yang dinyatakan lulus hanya 4 orang Jurusan Teknik Elektro dan Jurusan
Administrasi Bisnis. Dalam jangka panjang  Politeknik akan menghadapi jumlah tenaga
pendidik yang akan memasuki pensiun secara bersamaan dalam jumlah yang cukup signifikan.
Langkah strategis perlu diambil untuk mencegah terjadinya kekosongan dalam ketersediaan
tenaga pendidik

 Prosentasi dosen dengan jabatan guru besar

Polimdo sampai dengan tahun 2016 memiliki 1 orang
tenaga pendidik/dosen yang bergelar akademik professor
bidang Pariwisata yakni Prof.Dr.Bet El Silisna Lagarense,
MMTour. Pada bulan Juli 2017 kembali dilakukan
pengukuhan terhadap 1 orang tenaga akademik jurusan
Teknik Sipil yakni Prof. Dr. Debby Willar,ST.,M.Eng.Sc.
Target indikator kinerja prosentasi dosen dengan jabatan
guru besar sebanyak 2 orang tercapai.

Hal ini menjadi prestasi bagi Polimdo karena merupakan
Politeknik pertama di seluruh Indonesia yang memiliki tenaga pendidik bergelar professor.
Adanya tenaga akademik yang bergelar guru besar ini memberikan kontribusi bagi
peningkatkan kualitas dan kapasitas institusi sebagai penyelenggara pendidikan yang
berkualitas.

Mendorong tenaga pendidik yang bergelar Doktor untuk meningkatkan peran dan
keterlibatanya dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi  agar dapat mencapai credit point yang
diharapkan dalam memenuhi standard profesorship

 Prosentasi dosen dengan jabatan lektor kepala

Jabatan fungsional dosen pada dasarnya merupakan pengakuan, penghargaan dan
kepercayaan atas kompetensi, kinerja, integritas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan

Gambar 4
Pengukuhan Guru Besar



Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado 2017

LAKIP POLIMDO 2017 30

tugas serta etika dalam pelaksanaan tridharma. Pengembangan kompetensi diri menjadi
syarat mutlak bagi dosen untuk mencapai jabatan lektor kepala, salah satu diantaranya adalah
dengan penulisan karya ilmiah serta publikasinya dijurnal internasional serta jumlah angka
kredit yang telah syaratkan.

Target indikator kinerja dari prosentase dosen dengan jabatan lektor kepala yakni 67,44%
terealisasi sebesar 54,70 %. Distribusi tenaga pengajar berdasarkan kelompok jabatan
fungsional sampai dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut :

Tabel. 14 Distribusi Tenaga Pendidik Berdasarkan Jabatan Fungsional

Penin
Peningkatan jenjang jabatan fungsional ini merupakan bagian dari peningkatkan kualitas dan
kompetensi serta pengembangan karir setiap tenaga pendidik yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.
Polimdo terus mendorong tenaga pendidik untuk senantiasa aktif melakukan tugas dan
fungsinya sesuai dengan Tridharma sehinga bisa memenuhi syarat angka kredit bagi jabatan
lektor kepala.

 Prosentasi tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi

Tenaga Kependidikan sebagai tenaga penunjang bagi penyelenggaran pendidikan dibutuhkan
untuk melaksanakan kegiatan operasional bidang akademik, umum keuangan, penatausahaan
aset, pengadaan barang dan jasa serta lainnya. Untuk itu dibutuhkan kemampuan seorang
tenaga pendidikan untuk melaksanakan tugas sesuai dengan jabatan fungsional masing
seperti ; fungsional umum, fungsional PLP, fungsional arsiparis, Kepegawaian, serta
pengelolaan keuangan. Kemampuan untuk melaksanakan tugas dari tenaga kependidikan
dituntut untuk meningkatkan kompetensinya melalui suatu pelatihan atau secara mandiri
guna menunjang keberhasilan tugas.

Target indikator kinerja prosentasi tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi yakni
34.84% dan terealisasi 97.59%.  Peningkatan ini sebagai upaya dari Polimdo yang telah
mengikutsertakan tenaga kependidikan pada kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam
bidang; Kepegawaian, Keuangan, Pengelolaan Aset BMN, TI, fungsional PLP, fungsional
humas, fungsional arsiparis, fungsional pengadaan barang/jasa dan fungsional perpustakaan.

No Jurusan Asisten
Ahli Lektor Lektor

Kepala
Guru
Besar Jumlah

1 TEKNIK SIPIL 7 25 27 1 60

2 TEKNIK
ELEKTRO

0 22 34 0 56

3 TEKNIK MESIN 4 12 20 0 36

4 AKUNTANSI 6 19 30 0 55

5 ADMINISTRASI
BISNIS

1 9 26 0 36

6 PARIWISATA 1 22 20 1 44
TOTAL 19 109 157 2 287
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Polimdo juga mengadakan pelatihan internal khususnya pelatihan bagi peningkatan layanan
publik terhadap tenaga kependidikan khususnya yang menangani pelayanan publik.

Ditargetkan seluruh tenaga kependidikan memiliki kompetensi sesuai bidang atau lingkup
pekerjaan melalui peningkatan kualitas staf berupa diklat yang dilaksanakan oleh
Kementerian Ristek Dikti maupun diklat yang dilaksanakan dalam kampus Polimdo termasuk
sharing pendanaan dari penyelenggara.

4. Sasaran strategis : meningkatnya relevansi dan produktifitas riset dan pengembangan, dengan
8 indikator kinerja sebagai berikut :

 Jumlah publikasi internasional

Publikasi hasil karya ilmiah melalui jurnal internasional berperan sebagai media aktualisasi
diri para peneliti dalam pengembangan ilmu pengetahuan secara internasional. Di samping
itu, jumlah publikasi pada jurnal internasional juga berperan meningkatkan reputasi negara
sebagai bentuk diplomasi mutu.

Publikasi internasional adalah hasil penelitian yang dimuat dalam jurnal ilmiah internasional
atau prosiding yang memiliki International Standard Serial Number (ISSN) dan/ atau buku
yang telah diterbitkan oleh perguruan tinggi atau penerbit lainnya dan memiliki International
Standard Book Bumber (ISBN).

Jumlah publikasi internasional yang ditargetkan sampai dengan tahun 2017 yakni 20 judul,
terealisasi sebanyak 29 judul atau mencapai 145%. Prestasi ini meningkat seiring dengan
meningkatkan jumlah penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal/prosiding/buku berstandar
internasional pada tahun 2019 jumlah penelitian yang dipublikasi pada jurnal internasional
yanki penelitian yang dibiayai dari DRPM sebanyak 19 judul, PNBP sebanyak 8 judul yang
dikompetisikan dan 2 hasil penelitian studi doktor.  Pada tahun 2016 jumlah penelitian yang
dipublikasi pada jurnal internasional sebanyak 18 judul atau 94.74 % dari tahun 2017.

Kebijakan Polimdo melalui P2M mensyaratkan penelitian yang dibiayai dari DRPM wajib
dipublikasikan pada jurnal internasional sedangkan untuk penelitian yang dibiayai dari
internal (PNBP) Polimdo dipublikasi pada jurnal nasional.

Ditargetkan jumlah penelitian yang terpublikasi internasional terus meningkat seiring dengan
meningkatnya alokasi dana penelitian yang berasal dari institusi yakni minimal 10% dari pagu
PNBP tahun berjalan. Untuk meningkatkan jumlah publikasi intenasional maka akan dilakukan
peningkatan  workshop dan klinik penulisan artikel jurnal internasional

 Jumlah penelitian terdaftar HAKI

Penelitian sebagai bentuk kekayaan intelektual yang merupakan hak yang timbul dari
kemampuan berfikir atau olah pikir yang menghasilkan suatu produk atau proses yang
berguna untuk manusia perlu didaftarkan di Kementerian Hukum dan Ham.
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Target indikator jumlah penelitian kumulatif sampai dengan 2017 yakni 11 judul. Realisasi
jumlah penelitian yang terdaftar HAKI  mencapai 34 judul atau 309.09% yang terdiri dari 23
judul yang didaftarkan tahun 2017 dan 11 judul yang diperoleh sejak tahun 2016.
Meningkatnya jumlah penelitian yang terdaftar HAKI merupakan peran aktif dari Pusat
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) Polimdo sebagai unit yang bertanggung
jawab dalam pelaksanaan penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
Untuk meningkatkan jumlah penelitian yang terdaftar HAKI Polimdo melalui P2M
memfasilitasi peneliti untuk mendaftarkan hasil penelitian. Diharapkan kedepan akan terus
meningkat seiring dengan meningkatknya jumlah penelitian dari tahun ke tahun sehingga
akan meningkatkan kapasitas dan kualitas kelembagaan.

 Jumlah sitasi karya ilmiah

Pengukuran jumlah sitasi karya ilimiah didasarkan pada suatu sistem indeks yang dimiliki oleh
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi yang dikenal dengan SINTA atau Science
and Technologi Indexing. Sistem ini mendata jumlah sitasi karya ilmiah suatu akun.

Target indikator kinerja jumlah sitasi karya ilmiah sebanyak 200 sitasi melalui sistem SINTA
pada data scopus dan data google scholar. Realisasi jumlah sitasi sebanyak 901 sitasi dengan
rincian 302 sitiasi pada scopus dan 599 pada data google scholar. Peningkatkan  jumlah sitasi
ini dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah penelitian yang mana hasil penelitian tersebut
wajib didaftarkan pada SINTA. Dengan semakin banyaknya penelitian yang didaftarkan pada
maka jumlah pengungjung akan meningkat. P2M telah menyarakan kepada seluruh tenaga
pendidik untuk mendaftarkan hasil penelitiannya yang pernah dihasilkan untuk meningkatkan
jumlah penelitian yang terdaftar. Demikian juga mahasiswa diharapkan dapat menggungakan
referensi – referensi dalam penulisan laporan tugas akhir maupun penulisan skripsi dengan
melakukan sitasi pada jurnal yang terdaftar pada SINTA.

 Jumlah prototype R & D

Prototype R&D (Research and Development) adalah luaran atau output penelitian yang
dihasilkan melalui proses pengembangan suatu produk, kemudian akan dimanfaatkan oleh
masyarakat. Hasil penelitian akan membawa manfaat bila dapat tingkatkan sehinga menjadi
teknologi tepat guna yang bisa dimanfaatkan masyarakat.

Target indikator kinerja jumlah prototype R&D berjumlah 2 judul, terealisasi sebanyak 2 judul
atau 100%. Adapun penelitian yang menghasilkan prototype R&D adalah destilasi asap cair
dan turbin ulir Archimedes yang merupakan hasil penelitian tahun 2016 kemudian
ditingkatkan menjadi prototype untuk di komersialisasi (prototype industri).

Destilasi Asap Cair adalah proses dimana asap panas masuk ke kondenser, terjadi kondensasi
sehingga fase asap berubah menjadi fase cair. Fase cair yang dihasilkan ini bermanfaat untuk
proses pengawetan ikan. Sedangkan Turbin Ulir Archimedes merupakan Turbin yang
digunakan untuk PLTMH (Pembangkit Listrik Tenaga MikroHidro) Turbin ini cocok di pasang
pada sungai yang memiliki Head Rendah H<10m. Dengan demikian kedua produk ini
memenuhi target 2  prototipe R & D (100%).
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Dengan adanya penelitian prototype R&D dapat ditingkatkan untuk menghasilkan prototipe
industri akan membawa manfaat bagi Polimdo secara institusi, tetapi juga bagi Jurusan dan
program studi yang memberika kontribusi bagi peningkatan ekonomi masyarakat.

 Jumlah prototipe industri
Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) terus mendorong agar
hasil penelitian di perguruan tinggi dan lembaga litbang tidak hanya sampai pada prototipe
pengembangan teknologi, tetapi masuk kepada prototipe industri dan prototipe pasar.
Penggunaan produk hasil riset dalam negeri oleh industri dapat memberi nilai ekonomi dan
mengurangi ketergantungan impor. Namun industri masih enggan karena prototipe yang
dihasilkan belum sesuai dengan kebutuhan pasar atau teknologi yang dihasilkan belum
tersertifikasi. Agar penelitian bisa membawa danpak bagi perekonomian  maka hirilisasi hasil
penelitian sangat diperlukan, sehingga penelitan tidak hanya menjadi konsep belaka, sesuai
definisi bentuk prototipe merupakan hasil pengembangan teknologi yang telah lulus uji pada
sistem lingkungan sebenarnya.

Target indikator jumlah prototype industri sebanyak 2 produk dan terealisasi sebanyak 2
produk atau 100%. Produk tersebut mesin pengasapan ikan cakalang dan destilasi asap cair
yang sementara dalam proses diseminasi teknologi dengan 2 mitra UKM, dan kemudian akan
dilanjutkan pada skala industri.

Mesin Pengasapan Ikan Cakalang rama lingkungan dimana asap hasil pembakaran. Bakar
bakar dikendalikan dengan cara destilasi hingga tidak mencemari udara melainkan
menghasilkan asap cair setelah digunakan memanggang ikan

Polimdo melalui P2M mentargetkan peningkatkan penelitian yang menghasilkan teknologi
tepat guna dan diseminasi ke masyarakat serta menjalin kerjasama dengan industri. Dengan
adanya penelitian yang menghasilkan prototipe industri akan membawa manfaat bagi
Polimdo secara institusi, tetapi juga bagi Jurusan dan program studi yang memberika
kontribusi bagi peningkatan ekonomi masyarakat.

a. Perancangan sistem pirolisis asap cair b. Sistem piropolisis dengan kolom fraksinasi
untuk produksi asap cair sabut kelapa
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 Jumlah publikasi nasional

Merujuk Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN
RB), Nomor 17 Tahun 2013, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 92
Tahun 2014, kenaikan jenjang jabatan akademik dosen mewajibkan untuk publikasi pada
jurnal ilmiah nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi di bidangnya.
Kebijakan ini memberikan suatu arah agar publikasi ilmiah jabatan fungsional Dosen di
Indonesia terus ditingkatkan. Adapun tujuan dari publikasi ini adalah mensosialisasikan hasil
temuan dari kajian atau penelitian berdasarkan evidence (bukti/kebenaran/fakta/data) di
lapangan baik di tingkat lokal, nasional, regional dan internasional . Banyak sekali fakta hasil
kajian dan penelitian yang sebetulnya sangat penting dan menarik untuk diakses dan
dijadikan bahan yang sangat penting untuk pengambilan keputusan, tetapi sulit untuk
diperoleh/diakses/dijangkau oleh pengambil kebijakan atau pihak pengguna lainnya. Hal ini
disebabkan karena hasil kajian/penelitian para peneliti, dosen, mahasiswa tidak
dipublikasikan secara luas.

Polimdo mentargetkan jumlah penelitian yang dipublikasi pada jurnal nasional 72 judul,
terealisasi sebanyak 72 judul atau 100%. Jurnal yang terpublikasi tersebut adalah 3 judul di
jurnal terakreditasi Dikti, 59 judul di jurnal  elektronik Polisains, dan 10 judul publikasi melalui
seminar nasional terbit dalam prosiding.

Diharapkan kedepan jumlah publikasi akan terus meningkat sehingga dapat meningkatkan
kinerja dan kapasitas lembaga pendidikan secara institusi maupun program studi.

 Jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat

Penelitian yang dihasilkan oleh perguruan tinggi saat ini belum banyak yang dimanfaatkan
oleh masyarakat atau industri. Hal ini disebabkan masih kurangnya publikasi baik nasional
maupun internasional sebagai standar bagi pengakuan terhadap hasil penelitian atau paten.

Polimdo telah menghasilkan penelitian yang dimanfaatkan oleh masyarakat dan industri
secara kumulasi dari tahun sebelumnya sebanyak 6 penelitian dari target 6 penelitian atau
realisasi mencapai 100%.  Adapun penelitian tersebut yang dilakukan melalui desiminasi
produk kemasyarakat yakni 2 produk yakni software dan rumah kelapa tahan gempa yang di
manfaaatkan oleh Polimdo, 1 softwere di industri dan 3 Model di masyarakat.

Software yang menjadi Luaran Penelitian tahun 2017 digunakan / diimplementasikan yaitu
perangkat lunak Penelitian dan Pengabdian pada masyarakat (P3M Polimdo.Net)

Dengan adanya hasil penelitian yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, Polimdo telah
member kontribusi bagi peningkatan ekonomi masyarakat dan daerah bahkan bangsa melalui
hasil – hasil penelitian. Secara institusi akan memberi manfaat  sebagai prestasi kinerja
Polimdo secara kelembagaan dan Jurusan/Program Studi dalam melaksanakan tridharma dan
akan terus meningkat ditahun yang akan datang.
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 Jumlah paten
Paten sebagai perhargaan dari negara (hak eksklusif) kepada inventor adalah suatu hal yang
perlu diusahakan bagi setiap peneliti yang menghasilkan suatu bentuk teknologi. Paten juga
didefenisikan sebagai perlindungan HKI bagi karya intelektual yang bersifat teknologi, atau
dikenal juga dengan istilah invensi, dan mengandung pemecahan/solusi teknis terhadap
masalah yang terdapat pada teknologi yang telah ada sebelumnya
Polimdo sebagai institusi melalui P2M  menetapkan target indicator kinerja jumlah paten
sebanyak 1 produk dan terealisasi sebanyak 2 produk atau 200%. Adapun produk tersebut
adalah Mesin pengasapan ikan cakalang, dan Mesin destilasi asap cair. Hak paten kedua
produk tersebut sampai saat ini masih menunggu diterbitkannya sertifikasi hak paten.

Kriteria penelitian yang bisa memperoleh paten adalah: (1) penelitian yang memiliki novelty
(kebaruan), (2) Penelitian yang belum pernah dipublikasikan pada jurnal
Nasional/Internasional.

Pada tahun 2017 ada 3 (tiga) penelitian yang berpotensi memperoleh paten. Kendala yang
dihadapi dalam pengurusan paten sebenarnya tidak ada, karena DRPM Dikti memberikan
peluang mendapatkan hibah pengurusan paten, namun dari peneliti belum memanfaatkan
peluang tersebut. Kemungkinan juga karena penelitian yang berpotensi mendapatkan paten
sudah dipublikasikan lewat Jurnal Nasional/Internasional.

Polimdo melalui P2M memfasilitasi penelitian untuk mengikuti pelatihan pengurusan Paten
yang diselnggarakan oleh DRPM Dikti atau Kemenhumkam. Dengan meningkatnya julah paten
menjadi prestasi kinerja bagi Polimdo secara institusi dan juga bagi Jurusan/Program Studi.
Diharapkan ditahun – tahun yang akan datang jumlah penelitian yang memperoleh paten
akan meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penelitian.

5. Sasaran strategis : menguatnya kapasitas inovasi, dengan 1 indikator kinerja sebagai berikut :

 Jumlah pengabdian pada masyarakat

Produk-produk inovasi yang memberikan dampak langsung kepada masyarakat merupakan
bentuk nyata kegiatan pengabdian kepada masyarakat, memperhatikan hal ini Politeknik
Negeri Manado melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat senantiasa
mendorong para tenaga pendidik untuk meningkatkan minat dalam mengasilkan inovasi-
inovasi yang dapat diraskan oleh masyarakat.

Target indikator kinerja jumlah pengabdian pada masyarakat berjumlah 27 judul dan
terealisasi sebanyak 28 judul atau 103.70%. Adapun jumlah pengabdian tersebut bersumber
dari 26 judul yang dibiayai dari PNBP dan 2 judul biaya mandiri oleh tenaga pendidik/dosen
yang melaksanakan pengabdian.

Kegiatan pengabdian terbilang berbeda dengan kegiatan penelitian dari jumlah maupun
pendanaannya. Hal ini yang menyebabkan jumlah kegiatan pengabdian sangat kurang
karena dibiayai dari PNBP yang berbeda dengan penelitian, Menteri Ristek Dikti telah
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menetapkan alokasi pagu penelitian setiap PTN adalah minimal 10% dari pagu PNBP bagi
PTN yang berstatus satker.

Untuk meningkatkan jumlah pengabdian pada masyarakat, di tahun 2018 alokasi dana
kegiatan pengabdian meningkat menjadi 200% yang bersumber dari PNBP. Polimdo melalui
P2M mendorong tenaga pendidik untuk mengikuti kompetisi program pengabdian kepada
masyarakat yang bersumber dari DRPM. Dengan demikian kinerja pengabdian akan
meningkat ditahun 2018.
Jenis Kegiatan Pengabdian melalui sumber pendanaan DRPM :
1. PKM (Program Kemitraan Masyarakat)
2. PPPE (Program Pengembangan Produk Ekspor)
3. PPPUD (Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah)
4. Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus
5. PKW (Program Kemitraan Wilayah)
6. CSR
7. PPDM (Program Pengembangan Desa Mitra)
8. KKN Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat

Untuk pendanaan DRPM 2018 hanya satu proposal yang lolos seleksi yaitu pada program
pemberdayaan produk unggulan daerah, padahal pada Skim PKM minat dosen dalam
mengusulkan proposal lebih banyak dari PPPUD, namun tidak ada yang lolos seleksi. Dan
setelah dilakukan koordinasi maka kelengkapan dokumen menjadi kendala utama.
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B. REALISASI ANGGARAN

Alokasi DIPA Polimdo tahun anggaran 2017 bersumber dari 2 (dua) DIPA yakni Satker 401016 dengan
pagu Rp. 72.847.689.000,- kemudian mendapat alokasi tambahan menjadi Rp. 76.706.971.000,- yang
bersumber dari rupiah murni, PNBP dan BOPTN dan untuk membiayai pelaksanaan tridharma, serta
satker 400154 dengan pagu Rp. 676.413.000,- kemudian mendapat tambahan alokasi lanjutan
pelaksanaan kegiatan tahun 2016 sehingga menjadi Rp 16.163.295.00 yang bersumber dari PHLN
untuk membiayai proyek Polytehnic Education Development Projeck melalui ADB dimana Polimdo
mendapat penugasan sejak tahun 2013 sebagai Pusat Unggulan Teknologi Kayu Kelapa dana Produk
Turunannya.

Realisasi penyerapan anggaran untuk satker 401016 mencapai 97.32% atau Rp. 74.648.574.199 dari
nilai pagu. Untuk realisasi berdasarkan kelompok belanja adalah sebagai berikut realisasi belanja
pegawai 98,62%, belanja barang 95,05%, belanja modal 99,79%. Dilihat dari prosentase penyerapan
anggaran DIPA Polimdo masuk pada 10 PTN yang memiliki penyerapan terbesar.

Tabel 15 Realisasi Anggaran Satker 401016

Kode
DIPA Output / Sub Output Alokasi

Realisasi

Jumlah %

401016 POLITEKNIK NEGERI MANADO 76.706.971.000 74.648.574.199 97,32

5741 DukunganManajemen PTN/KOPERTIS 57.916.331.000 56.940.315.554 98,31

994 LayananPerkantoran 57.916.331.000 56.940.315.554 98,31

5742 Peningkatan Layanan Tridharma PerguruanTinggi 18.790.640.000 17.708.258.645 94,24

001 LayananPendidikan 8.982.102.000 8.284.795.168 92,24

002 Penelitian 1.175.000.000 1.174.838.863 99,99

003 PengabdianMasyarakat 270.000.000 270.000.000 100,00

004 Sarana/PrasaranaPendukungPembelajaran 1.245.191.000 1.242.099.000 99,75

007 LayananPembelajaran (BOPTN) 4.069.710.000 4.009.942.043 98,53

009 LaporanKegiatanMahasiswa (BOPTN) 263.161.000 253.919.375 96,49

994 LayananPerkantoran 2.785.476.000 2.472.664.196 88,77

Tabel 16 Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja Satker 401016
NO JENIS BELANJA PAGU REALISASI %
1 Belanja Pegawai 47.236.331.000 46.582.348.977 98,62%

2 Belanja Barang 28.310.449.000 26.908.476.222 95,05%

3 Belanja Modal 1.160.191.000 1.157.749.000 99,79%

4 Belanja Bantuan Sosial - - -

5 Lain Lain - - -

Total 76.706.971.000 74.648.574.199 97,32 %
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Untuk satker 400154 realisasi anggaran mencapai 88.68% atau Rp 14.333.080.000. Kurangnya
capaian realisasi ini disebabkan realisasi belanja modal yang hanya mencapai 89.72% dan sisanya
dilurcurkan pada tahun 2018. Untuk realisasi belanja barang mencapai 55.85%, kecilnya daya serap
belanja barang disebabkan beberapa kegiatan tidak dapat dilaksanakan karena waktu yang terbatas.

Proyek PEDP ini sesuai dengan kontrak berakhir di tanggal 31 Desember 2017, namun pihak Dirjen
Belmawa melalui PMU-PIU memperpanjang pelaksanaan kontrak sampai dengan tahun 2018
khususnya untuk penyelesaian kegiatan belanja modal yang tidak selesai di tahun 2017.

Tabel 17. Realisasi Anggaran Satker 400154

Kode
DIPA

Output / Sub Output Alokasi Realisasi
Jumlah %

400154 POLITEKNIK NEGERI MANADO 16.573.527.000 14.333.080.000 86,48
5702 Dukungan Manajemen untuk Program

Pembelajaran dan Kemahasiswaan
16.573.527.000 14.333.080.000 86,48

002 Layanan Pelaksanaan PHLN 16.573.527.000 14.333.080.000 86,48

Tabel 18 Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja Satker 400154
NO JENIS BELANJA PAGU REALISASI %
1 Belanja Pegawai - - -
2 Belanja Barang 1.584.809.000 885.165.000 55.85%
3 Belanja Modal 14.988.718.000 13.447.915.000 89.72%
4 Belanja Bantuan Sosial - - -
5 Lain Lain - - -

Total 16.573.527.000 14.333.080.000 86,48%
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BAB IV

PENUTUP

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Politeknik Negeri Manado
tahun anggaran 2017 merupakan wujud pertanggungjawaban sebagai institusi pemerintah kepada
stakeholder. Pencapaian  terhadap sasaran strategis yang diuraikan melalui indikator kinerja ini
adalah mengacu pada dokumen Penetapan Kinerja (PK) Tahun 2017 sesuai dengan Renstra 2014-
2017 serta Rencana Induk Pengembangan Politeknik Negeri Manado.

Untuk menjamin akuntabilitas pengelolaan keuangan, laporan keuangan dilakukan audit oleh Satuan
Pengawasan Internal dan external (Itjen) untuk memastikan bahwa pengelolaan dan pertanggung
jawaban keuangan sudah sesuai dengan standard.

Bila melihat pencapaian kinerja atas sasaran strategis yang telah ditetapkan melalui rencana kinerja
tahun 2017, Politeknik Negeri Manado dapat mencapai kinerja 97.39%. Tingkat keberhasilan target
kinerja ini tentunya didukung oleh semua pihak dalam penyelenggaraan program pendidikan yang
ada di Politeknik Negeri Manado dalam upaya untuk mencapai target Visi dan Misi.
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RIsT€KDIKTI

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel seria berorientasi pada hasil, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Ir. Ever Notje Slat,MT
Jabatan : Direktur Politeknik Negeri Manado
Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama
Jabatan

: Prof. H. MohamadNasir, Ph.D.Ak
: Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi

Selaku atasan pihak pertiama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
pe{anjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencaniuur. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisl yang diperlukan serta melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
POLITEKNIK NEGERI MANADO

Sasaran Indikator Kinerja Target

(1) (21 (3)

Meningkatnya Kualitas

Pembelajaran dan Mahasiswa

Jumlah Mahasiswa yang berwirausaha 48 mahasiswa

Prosentase dosen yang meningkat

kompetensi dasar

28%

Prosentase prodi terakreditasi Minimal B 13 Prodi

Prosentase lulusan yang langusng bekerja
bidangnya

80%

Jumlah Mahasiswa berprestasi 27 Mahasiswa

Rata rata lama studilulusan D3 3,5 Tahun

Rata rata lama studilulusan D4 4,5 Tahun
Prosentase mahasiswa penerima beasiswa 38%
Rata rata IPK Lulusan 3.18
Jumlah mahasiswa terdaftar 41 50

Jumlah desa yang di bina oleh kelompok
mahasiswa

3 Desa

Jumlah bahan ajar yang memiliki ISBN

pada seluruh prodi

50 Judul

Meningkatnya kualitas kelembagaan Rangking perguruan tinggi nasional 200

Jumlah Pusat unggulan Teknologi 1 PUT
Akreditasi institusi B

Jumlah kerjasama pendidikan dengan
pihak dunia usaha dan dunia industri
(DUDr)

25 MOU

Meningkatnya relevansi; kualitas dan

kuantitas sumber daya

Jumlah dosen berkualifikasi 53 26 Orang

Prosentase dosen bersertifikasi pendidik
(serdos)

96o/"

Rasio iumlah dosen terhadap mahasiswa t : 13,92

Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen 95.81 %
Plosentase dosen dengan jabatan guru

besar
o,67"4

Prosentase dosen dengan jabatan lektor

kepala

67,440/"

Prosentase tenaga kependidikan dengan

sertifikat kompetensi
34,84"/"

Meningkatnya relevansi dan
produktifitas riset dan
pengembangan

Jumlah publikasi internasional 20 Judul

Jumlah peneltian yang terdaftar HAKI 11 Judul

Jumlah sitasi karya ilmiah 200 Judul

JumlahprototypeR&D 2 Produk

Jumlah prototype industri 1 Produk

Jumlah publikasi nasional 72 Judul



Jumfah penelitian yang dimanfaatkan

masyrakat

6 Penelitian

Jumlah paten 1 Judul

Menguatnya Kapasitas Inovasi Jumlah pengabdian pada masyarakat 27 Judul

Kegiatan

f57021 Dukungan Manajemen Untuk Program Pembelajaran Dan

Kemahasiswaan

[57411 Dukungan Manajemen Ptnftopedis

[57421 Peningkatan Layanan Tridharma Perguruan Tinggi

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Anggaran

676.413.000

56.6ii'4.818.000
16.21 2.871 .000

7?"5U.142.0N)

13 Maret 2017



KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
POLITEKNIK NEGERI MANADO

Kampus Politeknik, Jl. Raya Politeknik, Ds. Buha Manado PO BOX 1265 - 95252
Telp. (043 I ) 815212" 815217 Fax. (043 1) 8 I I 568, 815192, 8 I 5 I 44

Web site :www.poliMdo, ac. id E-mail : informasi@polimdo. ac. id

Menimbang
"a.

Mengingat

c.

: 1.

KEPUTUSAN
DIREKTUR FOLTfEKNIK NEGERI MANAI}O

NOMOR | 194 /?Ll2tPR/2018

TENTANG

TIM PI,NYTJSTJN LAKIP TAHTIN 2917
POLITEKNIK I\E GERI MANADO

DIRJKTUR POLITEKNIK NEGERI MANAI}O

bahwa dalam rangka melaksanakan kegiatan penyusunan dokumen Laporan
Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP) pada Politeknik Negeri Manado,
maka dipandang perlu membentuk Tim Penyusun LAKIP tahun 2017;

bahwa nama-namayangtercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang mampu
melaksanakan tugas sebagai Tim Penyusun LAKIP Politeknik Negeri Manado
tahun 2017;

bahwa sehubungan dengan maksud pada butir (a) dan (b) tersebut di atas, perlu
ditetapkan dengan Keputusan Direktur Politeknik Negeri Manado.

Undang-Undang Nomor 2A Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor '18, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a302);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5356);

{Jndang-tlndang Nornor 5 Tahrm 2014 tentang Aparatm Sipil Negara (Lembaran
Negara Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5a9$;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2A74 tentang PenyelenggaraanPendidikan
Tinggl &$ Pengeldwr Perg*nen Ti*ggi (tembaran Negere Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil ftembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 6?

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
z}rc tentang Statuta Politeknik Negen
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1611);

Pendidikan Tinggr Nomor 72 Tahw
Manado (Berita Negara Republik

t

2.

a-'l

4.

5.

6. Peraturan Menteri fuset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 2l Tahun
2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Manado (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 630);

7.

8. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
82lIv{/IGT .KP lzArc tentang Pengangkatan Direktur Politeknik Negeri Manado.



Menctapkan

KESATU

KEDU.A.

KETIGA

ItInMIiTU$KANr

SURAT KEPLITUSA}rr DIREKTUR POLITEKNIK IilECTERI MANADO
TENTAhIS SUSUNA}iI TIM PENY{,JST]N LAKIP TAI{UN 2017 POLTTEKNE(
NEGERI MANADO

Fegawai Negeri Sipil yang ftunsnya tsr$ebut dalam lanpiranKep*u$as ini sebaeei
TiraPenyusun LAKIP Tahun 2017 PolitehikNegeri lvf*nsdo,

Tim ini b*uga$ meugwnpulkan data'dsta yaug dibututrkaL mengelola dan
menyusun data temob$ dalan benfilk Laporan Akustabilitas Insun*i Pemerintab

{LAKIP) Politeknik Negeri lv{anado seb4gaimana format yang diteapkan oLh
KEmenterian Ris* Teknologi Dan Pendidikan Tinegi.

Keptfusm ini berlaku sejak hrggnl ditetapken dan apabila kernudian hari ternyata
terdapat kekeliruan d*lam penempan ini ekan diadakan perubatran seperhmya.

POTTTSKNIK NEGERI MANADO.

. 19591 1 10199303 1002



Lampiran Surat Keputusan Direktur Pqliteknik Negeri Manado
Nomor : l94iPL12lPR/201S
Tanggal : 12 Januari20l8
Tentang : Perctapan Tim Penyusun LAKIP iehun 2017 Politetnik Negeri N{anado

Pengarah

PenanggungJawab

Ketua

Sekretaris

Anggota

Sekretariat

TIM PENYUSUN fu\KIP TAffUN 2017
POLITEKNIK NEGERI MANAI}O

TAIIUNANGGARAN 2018

Ir. Ever Notje SIat, MT
{Direktur)

trra. l*laryke Alelo, MtsA
(Wakil Direkfur Bidang Akadanik)

OlgaE. Melo, SST.,MT
(Wekil Direktur Bidang Umum Dan Keuangan)

Willem G. Pomantoq SE.M.Si
(Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan)

Tony Alalinti, S. Kom.,M.MKom
(Kepala Bagian Perencanaan, Kerjasama, dan HI^IMAS

Frits Lalonsang, SST

(Kepala Sub Bagian Perencanaaa)

DR. Hedy D. Rumambi, SE., MM

DR. Tineke Saroinsong, SST., M.Eng

Noldie E. Kondoj, ST., MT

FannyJ. Doringin, ST., MT

Ir. Leond Tawatqian, MT

Stevie Kaligis, SE., MM.Ak.CA
DR. k. E&ndy Rasjr4ldisi., MM
Oktavimus Lintong; Spi., Ir{si

Johnly S. Rorcrg, S.Sos, M.Si

Fenuylviery Wulirr, S.Sos., M.Si

RoniWowiling SE

Wilma Walangitaa ST.,M.Ars

Johny D. Rumangu, SE

Steven Tujuwale, SE

I\darcel Kalele" A*t\,Ia-TE

SherlyMona, AMa.TE

(Kepala Pusat Peng. Pembelajaran dan
Peqiaminan MuUt)

Kepala Pusat Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat)

(Ketua Junrsan Teknik Sipii)

(Ketua Junrsan Teknik Elekro)

(Ketrn Jurusan Telnik Mesin)

(Ketua Jrnusm Akuntmsi)

(eura Junrsan Adminisfrasi Bisnis)

(K*ru Junrsan Pariwisata)

{KSde BaeimUftisds
Kepepwaian)

(Kepala Bagian Akadernik dan
Kemahasiswaan)

Adelvit Buruekg A.Ma.TE
Hertce Pangkerego

Nexon J. Porawouq S.Sos

Deesy K Lontaan, A.Ma.TE

Samron Talolaog

POLIIEKNIK NEGERI MANADO,
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